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ABSTRAK

Mulyono. Baharuddin. Asmaun Sahlan. 2016. Implementasi Model Integrasi
Sains dan Islam serta Program World Class University dalam Manajemen
Kurikulum dan Pembelajaran (Studi Multisitus di UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang dan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta).

Key Words: Implementasi, Integrasi, WCU, Kurikulum, Pembelajaran

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih mendalam tentang
implementasi model integrasi sains dan Islam serta program World Class
University dalam manajemen kurikulum dan pembelajaran dengan studi multisitus
di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.

Untuk mencapai tujuan penelitian tersebut maka peneliti menggunakan
paradigma alamiah dengan metode penelitian kualitatif jenis studi situs. Peneliti
sebagai instrumen utama, dengan teknik pengumpul data melalui wawancara,
observasi dan dokumen, data dianalisis dengan model interaktif dengan alur
tahapan: (1) pengumpulan data, (2) reduksi data, (3) penyajian data, dan (4)
kesimpulan atau verifikasi.

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan maka hasil penelitian ini dapat
disimpulkan sebagai berikut: Pertama, model integrasi sains dan Islam dalam
manajemen kurikulum dan pembelajaran di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
menggunakan Model Pohon lImu sedang UIN Syarif Hidayatullah Jakarta belum
menentukan model integrasi tersendiri namun lebih condong dengan menerapkan
model semipermeable yang implementasinya mendekati integrasi-interkoneksi
seperti di UIN Yogyakarta. Kedua, dasar pemikiran program World Class
University dalam manajemen kurikulum dan pembelajaran di UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang dan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta sama-sama kuat masuk
dalam Renstra maupun program-program operasional lainnya. Ketiga, strategi
implementasi model integrasi sains dan Islam dalam manajemen kurikulum dan
pembelajaran di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang jauh lebih kuat karena
memiliki landasan yang kuat serta diimplementasikan dalam kurikulum,
pembelajaran dan penyusunan bahan ajar, sedang di UIN Jakarta tergantung pada
masing-masing civitas utamanya Fakultas, Jurusan/Program studi bahkan pada
masing-masing dosen. Keempat, strategi implementasi program World Class
University dalam manajemen kurikulum dan pembelajaran di UIN Jakarta lebih
kuat mengingat sudah 4 prodi yang mendapat sertifikat AUN-QA pada Juni 2016
serta program-program WCU lain yang sudah menyebar hingga di level Lembaga,
Prodi dan Unit Penunjang. Sedang di UIN Malang masih dalam tarap persiapan
beberapa prodi untuk diajukan visitasi ke Lembaga AUN-QA. Kelima, hasil
implementasi model integrasi sains dan Islam dalam manajemen kurikulum dan
pembelajaran di UIN Maliki Malang sudah mapan karena terimplementasikan
dalam bentuk penyusunan Kurikulum Ulul albab, silabus, RPS dan buku ajar,
dimana hal ini belum terlaksana di UIN Jakarta. Sedang implementasi program
WCU di UIN Jakarta jauh lebih mapan dibanding UIN Malang karena didukung
oleh sumberdaya yang melimpah. Penelitian ini menghasilkan model
implementasi integrasi Sains dan Islam dalam manajemen kurikulum dan
pembelajaran sebagai daya keunggulan menuju World Class University.

Xi



menjadi program unggulan untuk menuju World Class University di UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang dan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta?

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tentang manajemen pengem-bangan
kurikulum UIN berbasis integrasi sains dan Islam dengan mengambil lokasi
penelitian di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang, dan UIN Sunan Gunung Djati Bandung.

Penelitian ini menghasilkan model konseptual manajemen pengembangan
kurikulum UIN berbasis pada sains dan Islam ini, yang disebut dengan: Model
Integrasi Konstruktif Manajemen Pengembangan Kurikulum Perguruan
Tinggi Keagamaan Islam (PTKI). Model ini dapat dijadikan pondasi
membangun tridharma perguruan tinggi serta suasana kampus yang edukatif,
ilmiah, dan religius guna menghasilkan profil lulusan sebagai Ulama yang limuan
Professional dan atau IImuan Professional yang Ulama’ (Profil Ulul Albab).

xii
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BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih mendalam tentang
implementasi model integrasi sains dan Islam serta program World Class University
dalam manajemen kurikulum dan pembelajaran dengan mengambil studi multisitus
di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.
Penelitian ini sangat penting dilakukan mengingat munculnya wacana model
integrasi sains dan Islam di lingkungan UIN secara khusus dan PTKIN (Perguruan
Tinggi Keagamaan Islam Negeri) secara umum sudah berumur hampir duapuluh
tahun kalau dihitung sejak lahirnya kebijakan wider mandate dari Kementerian
Agama sejak tahun 1997. Bahkan lahirnya kebijakan wider mandate kepada semua
IAIN dan STAIN pada waktu itu untuk membuka jurusan-jurusan umum, salah
satunya dipicu oleh merebaknya wacana penerapan model integrasi sains dan Islam
di lingkungan Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI).

Dalam sejarah keilmuan Islam, wacana tentang integrasi sains dan Islam telah
muncul cukup lama. Meski tak selalu menggunakan kata “integrasi” secara eksplesit,
di kalangan muslim modern gagasan perlunya pemaduan ilmu dan agama, atau akal
dan wahyu (iman), telah cukup lama beredar. Cukup populer juga di kalangan
intelektual muslim yang berpendapat bahwa pada masa kejayaan sains dalam
peradaban Islam, ilmu dan agama telah integrated.! Dalam kajian intergasi sains dan
Islam ini, maka nama-nama intelektual muslim yang pemikirannya kerap dijadikan
rujukan adalah Seyyed Hossein Nasr, Isma’il Al-Farugi, dan Ziauddin Sardar. Al-
Attas menyebut gagasan awalnya sebagai “dewesternisasi ilmu”, Isma’il Al-Farugi
mengusulkan tentang islamisasi ilmu; sedangkan Sardar mengusung gagasan “‘sains
Islam kontemporer”. Selain mereka, perlu juga disebut fisikawan Mehdi Golshani,
yang pada 1980-an popular dengan karyanya The Holy Qur’an and Sciences of

Nature, sebagai awal dari upayanya memadukan sains dengan Islam.?

'Zainal Abidin Bagir, dkk., (Eds)., Integrasi llmu dan Agama: Intrepretasi dan Aksi (Bandung:
PT Mizan Pustaka Kerjasama dengan UGM dan Suka Press Yogyakarta, 2005), him. 20.

2 Mohammad Muslih, “Pengaruh Budaya dan Agama Terhadap Sains Sebuah Survey Kritis”,
dalam Tsagafah Jurnal Peradaban Islam, VVolume 6, Nomer 2, Oktober 2010, him. 234.



Dalam konteks Indonesia, meluasnya pemikiran perlunya transformasi
Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) yang berstatus IAIN/STAIN menjadi
Universitas Islam Negeri (UIN) atau dengan wider-mandate dan perlunya Kkaji ulang
bidang ilmu-ilmu keislaman, merupakan pemicu utama mencuatnya kajian tentang
integrasi science dan religion serta dialektika antara intellectual authority (al-
quwwah al-ma 'rifiyyah), continuity (al-turats wa al-tajdid) dan change (al-tajdid wa
al-islah).® Berdasarkan data lapangan dari beberapa UIN, sejak awal transformasinya
dari IAIN/STAIN menjadi UIN, yaitu: UIN Jakarta pada 2002; UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta bersama dengan UIN Malang pada 2004; UIN Makassar, UIN SGD
Bandung, dan UIN Pekanbaru pada 2005; kemudian disusul oleh UIN Ar-Raniri
Banda Aceh, UIN Walisongo Semarang, UIN Sunan Ampel Surabaya serta UIN
Raden Fatah Palembang pada 1 Oktober 2013; pada masing-masing UIN telah
mampu melahirkan sebuah model integrasi sains dan Islam yang bersifat unik.

Peneliti mengatakan unik karena beberapa model integrasi sains dan Islam
yang dikembangkan pada masing-masing UIN tersebut pada dasarnya memiliki
landasan filosofis yang sama, yaitu: “Bagaimana mengintegrasikan ilmu-ilmu agama
yang selama ini dikembangkan oleh IAIN/STAIN dengan ilmu-ilmu pengetahuan
umum dan teknologi (sains) yang selama ini dikembangkan Perguruan Tinggi Umum
(PTU) untuk dijadikan landasan model integrasi yang akan dikembangkan pada
masing-masing UIN? Walaupun pada dasarnya memiliki landasan filosofis yang
sama bahkan juga tujuan yang sama, namun beberapa UIN tersebut melahirkan
model inetgrasi yang berbeda, kata pengistilahannya juga berbeda, perlambang atau
bentuk metaforanya juga berbeda. Misalnya model integrasi sains dan Islam UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta diistilahkan dengan Integrasi-Interkoneksi dengan
metafora Jaring Laba-laba, model integrasi UIN Maulana Malik Ibrahim (UIN
Maliki) Malang diistilahkan dengan Integrasi Sains dan Al-Qur’an dengan metafora
Pohon IImu, model integrasi UIN Sunan Gunung Djati (UIN SGD) Bandung dengan
istilah Wahyu Memandu llmu dengan metafora Roda, UIN Sunan Ampel Surabaya

menempuh pengintegrasian ilmu-ilmu keislaman dan umum dengan konsep

% Akh. Minhaji, “Transformasi IAIN Menuju UIN: Sebuah Pengantar” dalam M. Amin
Abdullah, dkk. Integrasi Sains-Islam: Mempertemukan epistemology Islam dan Sains (Yogyakarta:
Pilar Religia, Cetakan I, 2004), him. ix.



Integrated Twin Tower dengan metafora Menara Kembar?, UIN Alauddin Makasar
dengan konsep “Integrasi dan Interkoneksi Sains dan Ilmu Agama” dengan metafora
Sel Cemara; UIN Pekanbaru dengan konsep “Mengukuhkan Eksistensi Metafisika
Ilmu dalam Islam”, dan UIN Syarif Hidayatullah mengembangkan integrasi ilmu.
Beberapa model integrasi sains dan Islam yang dikembangkan oleh masing-masing
UIN tersebut merupayakan kekayaan intelektual dari kalangan akademisi UIN yang
muncul bersamaan dengan lahirnya kebijakan transformasi IAIN/STAIN menjadi
UIN. UIN Makasar dengan konsep “Integrasi dan Interkoneksi Sains dan Ilmu
Agama” dengan metafora Sel Cemara; UIN Pekanbaru dengan konsep:
“Mengukuhkan Eksistensi Metafisika lImu dalam Islam”. Walaupun antara UIN satu
dengan lainnya dalam mewujudkan model integrasi dengan istilah dan
lambang/metafora yang berbeda-beda, tetapi semuanya pada hakikatnya memiliki
dasar filosofis dan tujuan yang sama yaitu upaya PTKIN di Indonesia untuk
mewujudkan model integrasi sains dan Islam.

Di samping masalah integrasi sains dan Islam, wacana yang sedang
berkembang di lingkungan PTKIN khususnya UIN saat ini adalah keinginan kuat
para pengelola UIN untuk mengembangkan program kelembagaan menuju World
Class University sebagaimana 10 tahun terakhir sejak 2006 telah getol
dikembangkan oleh  Perguruan Tinggi Umum di lingkungan Dikti
Kemendikbud/Kemenristek Dikti, seperti: Ul, UGM, ITB, IPB, ITS, UNAIR, dll.
Keinginan kuat para pengelola UIN untuk menuju World Class University ternyata
mendapat tanggapan positif oleh Otorita Pengambil Kebijakan Kementerian Agama
yaitu secara khusus Menteri Agama Republik Indonesia pada hari Rabu, 9 Januari
2014 mengundang Rektor UIN Maliki Malang bersama dengan Rektor UIN Syarif
Hidayatullah untuk mempresentasikan impian dua UIN ini dalam memasuki tahapan
World Class Universities (WCUs). Dukungan Kemenag terhadap UIN Maliki dan
UIN Syahida dibuktikan melalui rapat kerja Direktorat Pendidikan Tinggi Islam
(DIKTIS) pada tanggal 28 Februari — 2 Maret 2014 yang meneguhkan langkah untuk
terwujudnya World Class University (WCU). Sebuah WCUs dapat dilihat secara

* Andik Wahyun Mugoyyidin, Universitas Islam Center of Excellences: Integrasi dan
Interkoneksitas IImu-1lmu Agama dan Sains Menuju Peradaban Islam Kosmopolitan, Makalah Peserta
AICIS Kke-12 tahun 2013, Jombang: Universitas Pesantren Tinggi Darul ‘Ulum (UNIPDU) Jombang ,
2013.



umum berdasarkan outcome superior yang dihasilkan. Menurut Salmi (2013) sebuah
universitas dapat disebut sebagai WCUs apabila: (a) mampu menghasilkan lulusan
dengan kualifikasi khusus yang selalu menjadi incaran pasar nasional dan
internasional; (b) memiliki banyak publikasi riset dasar (groundbreaking) pada jurnal
internasional; (c) mampu berkontribusi pada inovasi teknologi melalui paten dan
lisensi. Dalam konteks di Indonesia, untuk dapat menggapai WCUSs, sebuah
perguruan tinggi harus mampu melaksanakan tridharma perguruan tinggi
(pengajaran, penelitian, dan pengabdian) ditambah dengan tata keloloa berkelas
dunia.’

Yang menjadi pertanyaan mendasar dalam penelitian ini adalah apakah
setelah berjalan hampir dua puluh tahun model integrasi sains dan Islam sudah
diimplementasikan oleh UIN dalam seluruh nafas tridharma perguruan tinggi
utamanya dalam manajemen pengembangan content (isi) kurikulum dan
pembelajaran (curriculum content and learning), ataukah masih tetap menjadi
wacana dan bahan diskusi serta seminar belaka seperti pada awal kelahirannya di era
2000-an? Selanjutnya apakah kebijakan Kementerian Agama Rl menunjuk dua UIN
sejak 2014, yaitu: UIN Maulana Malik lobrahim Malang dan UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta untuk memasuki tahapan World Class Universities (WCUS)
telah menjadi program utama yang diimplementasikan dalam seluruh aktivitas
kampus utamanya dalam manajemen pengembangan content kurikulum dan
pembelajaran (curriculum content and learning), ataukah masih sekedar menjadi
wacana akademik di lingkungan kedua UIN yang bersangkutan? Dua hal pertanyaan

mendasar inilah yang peneliti jadikan fokus penelitian ini.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemikiran di atas maka fokus penelitian ini adalah: “Bagaimana
implementasi model integrasi sains dan Islam serta program World Class University

dalam manajemen kurikulum dan pembelajaran di UIN Maulana Malik lbrahim

5 Administrator LPMP UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Belajar dari Hasil Akreditasi
UIN Maliki Malang, 02 Februari 2014, [Tersedia] http://Ipmp.uin-malang.ac.id/, [Online] Minggu, 15
Maret 2015.
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Malang dan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta?” Berangkat dari fokus penelitian

tersebut disusun rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana model integrasi sains dan Islam dalam manajemen kurikulum dan
pembelajaran di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dan UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta?

Bagaimana dasar pemikiran program World Class University dalam manajemen
kurikulum dan pembelajaran di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dan UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta?

Bagaimana strategi implementasi model integrasi sains dan Islam dalam
manajemen kurikulum dan pembelajaran di UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang dan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta?

Bagaimana strategi implementasi program World Class University dalam
manajemen kurikulum dan pembelajaran di UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang dan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta?

Bagaimana hasil implementasi model integrasi sains dan Islam dalam
manajemen kurikulum dan pembelajaran menjadi program unggulan untuk
menuju World Class University di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dan
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah:
Menjelaskan model integrasi sains dan Islam dalam manajemen kurikulum dan
pembelajaran di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dan UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta.

Menjelaskan dasar pemikiran program World Class University dalam
manajemen kurikulum dan pembelajaran di UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang dan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.

Menjelaskan strategi implementasi model integrasi sains dan Islam dalam
manajemen kurikulum dan pembelajaran di UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang dan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.

Menjelaskan strategi implementasi program World Class University dalam
manajemen kurikulum dan pembelajaran di UIN Maulana Malik Ibrahim



Malang dan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.

Menjelaskan hasil implementasi model integrasi sains dan Islam dalam
manajemen Kkurikulum dan pembelajaran menjadi program unggulan untuk
menuju World Class University di UIN Maulana Malik lbrahim Malang dan
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.

D. Pembatasan Masalah

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal isu penelitian, lokasi, dan

durasi waktu, yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

Isu penelitian ini terbatas pada implementasi model integrasi sains dan Islam
serta program World Class University dalam manajemen kurikulum dan
pembelajaran yang lebih difokuskan pada content kurikulum dan pembelajaran
yang telah diimplementasikan di kelas bukan hanya sekedar pada wacana
akademik dan kebijakan pimpinan di tingkat Rektorat semata.

Lokasi penelitian ini terbatas pada dua UIN yang dijadikan sebagai studi
multisitus dari sejumlah UIN yang ada di Indonesia, yaitu: UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang dan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Pemilihan kedua UIN ini
didasarkan bahwa kedua UIN tersebut telah lama memwacanakan dan sekaligus
memgimplementasikan model integrasi sains dan Islam dalam kegiatan
akademik utamanya kurikulum dan pembelajaran serta dipilih oleh Kemenag
pada Januari 2014 untuk menjadi World Class University di lingkungan
Kementerian Agama.

Durasi waktu penelitian ini dibatasi selama 6 bulan yaitu sejak diterimanya
proposal ini oleh LP2M UIN Maliki Malang pada Maret 2016 sampai selesainya
laporan dan seminar hasil serta perbaikan laporan akhir pada sekitar bulan
Agustus 2016.

E. Signifikansi Penelitian

1.

Beberapa signifikansi atau keutamaan penelitian ini adalah:
Implementasi konsep integrasi sains dan Islam serta program World Class
University dalam manajemen kurikulum dan pembelajaran di UIN Maulana

Malik Ibrahim Malang dan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta menunjukkan jati



diri keilmuan UIN yang berbeda dengan perguruan tinggi lain. Bahkan model
integrasi ini tidak dilakukan oleh mayoritas IKIP pada saat terjadi transformasi
menjadi Universitas di era 2000-an.

Implementasi konsep integrasi sains dan Islam serta program World Class
University dalam manajemen kurikulum dan pembelajaran di UIN Maulana
Malik lbrahim Malang dan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta merupakan wujud
“ciri khas UIN” sebagai organisasi yang sedang tumbuh sekaligus menghadapi
persaingan yang tanpa batas di abad global.

Implementasi konsep integrasi sains dan Islam serta program World Class
University dalam manajemen kurikulum dan pembelajaran di UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang dan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta menunjukkan
komitmen para pengelola bahwa transformasi IAIN/STAIN menjadi UIN tidak
latan hanya sekedar mengembangkan kelembagaannya bukan substansi
akademiknya.

Implementasi konsep integrasi sains dan Islam serta program World Class
University dalam manajemen kurikulum dan pembelajaran di UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang dan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dapat dijadikan arah
pengembangan akademik dan kelembagaan pada masing-masing UIN yang
sedang melakukan berbagai pengembangan, sehingga sejak awal transformasi,
masa pengembangan serta pertumbuhan selanjutnya tidak kehilangan jati diri
sehingga terjadinya bongkar pasang pengembangan kurikulum/akademik setiap
ganti pimpinan sedini mungkin dapat dihindari.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan dan benchmarking  bagi
pengembangan kurikulum terintegrasi dan arah pengembangan kelembagaan
menuju World Class University di lingkungan PTKIN/PTKIS yang tersebar di
seluruh wilayah Indonesia.

Implementasi konsep integrasi sains dan Islam serta program World Class
University dalam manajemen kurikulum dan pembelajaran di UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang dan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dapat dijadikan ciri
khas dan keunggulan pada kedua UIN yang selayaknya dikembangkan oleh

masing-masing UIN yang sama-sama sedang tumbuh di era global ini.



BAB Il STUDI PUSTAKA

A. Kajian Riset Sebelumnya

Prof. Dr. H. Nanat Fatah Natsir, M.S. sewaktu menjadi Rektor UIN SGD
Bandung dalam kajiannya menguraikan bahwa pada zaman Klasik, Islam telah
melahirkan peradaban Islam yang maju sehingga pada saat itu peradaban Islam
menguasai peradaban dunia yang disebabkan terintegrasi dan holistiknya
pemahaman ulama terhadap ayat-ayat qur’aniyyah dan ayat-ayat kawniyyah. Oleh
karena itu, tidak ada dikhotomi antara ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu umum,
kalaupun ada dikhotomi sebatas pengklasifikasian ilmu saja, bukan berarti
pemisahan. la tidak mengingkari tetapi meyakini validitas dan status ilmiah masing-
masing kelompok keilmuan tersebut. Seperti yang pernah dilakukan oleh Al Ghazali
(W.1111) dan Ibn Khaldun (W . 1406). Al-Ghazali dalam kitabnya lhya" al-Ulum
Ad-Din menyebut kedua jenis ilmu tersebut sebagai ilmu syar'iyyah dan ghair
syar’iyyah (Al Ghazali 17). llmu syar’iyyah sebagai fardu 'ain bagi setiap muslim
untuk menuntutnya dan ilmu ghair syar'iyyah sebagai ilmu fardu kifayah. Sementara
Ibn Khaldun menyebut keduanya sebagai al-ulum al-nagliyah dan al-ulum al-agliyah
(Ibn Khaldun: 1981:342-343). Al-Ghazali dan Ibn Khaldun menggunakan konsep
ilmu yang integral dan holistik dalam fondasi tauhid yang menurut Ismail al-Faruqi
sebagai esensi peradaban Islam yang menjadi pemersatu segala keragaman apapun
yang pernah diterima Islam dari luar. (al-Farugi, 1986:73). Dikhotomi yang mereka
lakukan hanyalah sekedar penjenisan bukan pemisahan apalagi penolakan validitas
yang satu terhadap yang lain sebagai bidang disiplin ilmu. Akibatnya pada zaman
klasik Islam tidak terdapat dualisme sistem pendidikan. Pada saat itu, tidak ada
madrasah atau universitas hanya memberikan pelajaran dalam ilmu umum dan tidak
ada madrasah atau universitas yang hanya mengajarkan ilmu-ilmu agama. Madrasah
dan universitas kurikulumnya terintegrasi dan holistik mencakup ilmu-ilmu agama

dan ilmu-ilmu umum.!

! Nanat Fatah Natsir, 2006. “Merumuskan Landasan Epistemologi Pengintegrasian llmu
Qur’aniyyah dan Kawniyyah” dalam Konsorsium Bidang IImu Universitas Islam Negeri Sunan
gunung Djati Bandung, Pandangan Keilmuan UIN Wahyu Memandu llmu. Bandung: Gunung Djati
Press, 2006, him. 1-2.



Amin Abdullah (2004:9-10)* sewaktu menjadi Rektor UIN Sunan Kalijaga
mengatakan bahwa transformasi IAIN dan STAIN menjadi UIN ini diharapkan
melahirkan pendidikan Islam yang ideal di masa depan. Program reintegrasi
epistemologi keilmuan dan implikasinya dalam proses belajar mengajar secara
akademik pada gilirannya akan menghilangkan dikotomi antara ilrnu-ilmu umum dan
ilmu-ilmu agama seperti yang telah berjalan selama ini. Perubahan dan
perkembangan ini bukan sekedar asal berkembang dan berubah. Diperlukan konsep
yang matang dan detail, sehingga tidak mengulangi eksperimen dan pengalaman
sejarah yang dilakukan oleh perguruan-perguruan tinggi umum dan agama yang
didirikan oleh negara maupun swasta. model pengembangan keilmuan UIN penting
dibangun untuk memberikan landasan moral Islam terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, lingkungan hidup, sosial-ekonomi, dan sosial-budaya,
sosial-politik dan sosial-keagamaan di tanah air, sekaligus mengartikulasikan ajaran
Islam sesuai dengan perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi,
humaniora dan sosial kontemporer.

Integrasi ilmu Qur’aniyyah dan ilmu Kawniyyah dalam suatu lembaga
pendidikan, tidak mungkin tercapai, jika hanya mensandingkan saja kedua macam
ilmu, yaitu ilmu agama dan ilmu umum sekuler, seperti yang sedang berjalan selama
ini baik di PTIS maupun di IAIN. Karena itu ilmu agama dan ilmu umum berjalan
sendiri-sendiri seperti tidak ada hubungannya. Untuk mencapai tingkat integrasi
epistemologis ilmu agama dan ilmu umum menurut Kartanegara (2005)° integrasi
harus dilakukan pada level: integrasi ontologis, integrasi klasifikasi ilmu dan
integrasi metodologis.

Integrasi klasifikasi ilmu berkaitan juga dengan integrasi ontologisnya. lbnu
Sina dan al Farabi sepakat untuk membagi yang ada (maujudat) ke dalam tiga
kategoti (a) wujud yang secara niscaya tidak tercampur dengan gerak dan materi; (b)
wujud yang dapat bercampur dengan materi dan gerak, tetapi dapat juga memiliki
wujud yang terpisah dari keduanya; (¢) wujud yang secara niscaya bercampur dengan

gerak materi. Dari ketiga pembagian jenis wujud di atas sebagai basis ontologis

2 M. Amin Abdullah, dkk., Integrasi Sains-Islam: Mempertemukan epistemology Islam dan
Sains. Yogyakarta: Pilar Religia, Cetakan I, 2004, him. 9.

® Mulyadhi Kartanegara, Integrasi limu Sebuah Rekonstruksi Holistik. Jakarta: UIN Jakarta

Press, 2005.
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muncullah tiga kelompok besar ilmu : (a) ilmu metafisika; (b) matematika; dan (c)
ilmu-ilmu alam. Al Farabi membangun tiga kelompok ilmu tersebut secara
terperinci, tetapi tetap terpadu. Demikian juga lbn Khaldun membagi ilmu ke dalam
dua bagian besar (a) ilmu agama (naqli) dan (b) ilmu-ilmu rasional (agli). llmu naqgli
terdiri dari (1) tafsir al-Qur’an dan hadits; (2) ilmu figh yang meliputi figh, fara’id,
dan ushul al figh; (3) ilmu kalam; (4) tafsit ayat-ayat mutasyabihat; (5) tasawuf; (6)
tabir mimpi (tabir al-ruyah). llmu-ilmu agli (rasional) terbagi kepada empat bagian:
logika, fisika, matematika, dan metafisika. (Ibn Khaldun, 1981:343-390). Sedangkan
kelompok ilmu praktis menurut 1bn Khaldun adalah etika, ekonomi, dan politik dan
termasuk ilmu budaya (ulum al-umron) vyaitu ilmu sosiologi. (Issawi dan
Learnan,1998:222).

Menurut Fatah (2006:11), pada dasarnya, ilmu pengetahuan manusia secara
umum hanya dapat dikategorikan menjadi tiga wilayah pokok: Natural Sciences,
Social Sciences, dan Humanities. Oleh karenanya, untuk pemberian sebuah
universitas, Departemen Pendidikan Nasional mensyaratkan dipenuhinya 6 program
studi umum dan 4 program studi sosial. Persyaratan ini bagus, tetapi para ilmuwan
sekarang mengeluh tentang output yang dihasilkan oleh model pendidikan
universitas yang berpola demikian. Sama halnya keluhan orang terhadap alumni
perguruan tinggi agama yang hanya mengetahui soal-soal normatif doktrinal agama,
tetapi kesulitan memahami empirisasi agama sendiri, lebih-lebih empirisasi agama
orang lain, maka UIN sebagai jawabannya yang tepat.

Hasil kajian Zainal Abidin Bagir* dari UGM menyimpulkan bahwa agama
mesti diintegrasikan atau dipadukan dengan wilayah-wilayah kehidupan manusia,
tampaknya tak memerlukan penjelasan lebih jauh. Hanya dengan inilah agama bisa
bermakna dan menjadi rahmat bagi pemeluknya, bagi umat manusia, atau bahkan
keseluruhan alam semesta.

Karena itu menurut Abidin® tampak alamiah saja ketika dalam
membincangkan ilmu dan agama “integrasi” tampaknya menjadi kata kunci untuk

mengungkapkan sikap yang dianggap paling tepat, khususnya dari sudut pandang

* Zainal Abidin Bagir, dkk., (Eds)., Integrasi llmu dan Agama: Intrepretasi dan Aksi
(Bandung: PT Mizan Pustaka Kerjasama dengan UGM dan Suka Press Yogyakarta, 2005), him. 17.
5 Zainal Abidin Bagir, dkk., (Eds)., 2005, Ibid. him. 17-18.



11

agama. Secara harfiah, “integrasi” berlawanan dengan “pemisahan”, suatu sikap
yang meletakkan tiap-tiap bidang kehidupan ini dalam kotak-kotak yang berlainan.
Namun, kita melihat dalam sejarah, sikap ‘“ekspansionis” agama maupun sains
menolak pengaplingan wilayah ini; tetapi ingin memperluas wilayah signifikansinya
ke kotak-kotak lain. Namun, ketika satu kotak didiami oleh dua entitas ini,
terbukalah peluang bagi terjadinya konflik antara keduanya. Banyak contohnya dapat
kita lihat dalam sejarah.

Abidin® menjelaskan bahwa integrasi ingin mendayung di antara dua karang
itu: membuka kontak yang bermakna antara agama dan ilmu, tetapi tak terjebak
dalam konflik. Ini cara pertama yang mencirikan integrasi. Dengan pencirian ini,
bagi kaum beragama, “integrasi” tampaknya telah menjadi suatu sikap yang
religiously correct — bahwa memang sudah seharusnyalah ilmu dan agama
dipadukan. Dengan ini kita bisa memahami usaha mengubah IAIN menjadi UIN
yang dilandasi niat baik ini setidaknya pada tataran filosofisnya.

Hasil kajian yang dilakukan Thoyyar’ terhadap literatur kontemporer
ditemukan bahwa gagasan para pemikir Muslim kontemporer tentang upaya untuk
mengintegrasikan sains dan agama dapat dikelompokkan ke dalam 10 model
integrasi ilmu, yakni: 1) Model IFIAS (International Federation of Institutes of
Advance Study); 2) Model Akademi Sains Islam Malaysia (ASASI); 3) Model
Islamic Worldview; 4) Model Struktur Pengetahuan Islam; 5) Model Bucaillisme; 6)
Model Integrasi Keilmuan Berbasis Filsafat Klasik; 7) Model Integrasi Keilmuan
Berbasis Tasawuf; 8) Model Integrasi Keilmuan Berbasis Figh; 9) Model Kelompok
Ijmali (Ijmali Group); 10) Model Kelompok Aligargh (Aligargh Group). Kendati
begitu banyak model integrasi sains dan agama yang ditawarkan oleh para pemikir
Muslim kontemporer, upaya membangun landasan pengembangan keilmuan Islam
mesti berangkat dari pandangan dasar Islam tentang ilmu serta berbagai tantangan

nyata yang dihadapi oleh umat Islam.

® Zainal Abidin Bagir, dkk., (Eds)., 2005, Ibid. him. 18.

" Huzni Thoyyar, Model-Model Integrasi llmu dan Upaya Membangun Landasan Keilmuan
Islam (Survey Literatur terhadap Pemikiran Islam Kontemporer). Makalah. (Bandung: Program S3
Studi Pendidikan Islam Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Gunung Djati Bandung, tt), him. 26-
27.
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Hasil kajian yang dilakukan Mulyono® ditemukan bahwa upaya Universitas
Islam Negeri (UIN) di Indonesia dengan studi kasus di UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta melakukan integrasi sains dan agama guna mewujudkan bangunan
akademik keilmuan. Upaya UIN Sunan Kalijaga untuk mengakhiri dikotomi dan
mewujudkan integrasi sains dan agama dengan mengembangkan paradigma
keilmuan yang disebut Paradigma Integrasi-Interkoneksi dengan mengambil
metafora Jaring Laba-laba. Paradigma ini langsung dipelopori oleh Rektor UIN
Sunan Kalijaga, Prof. Dr. H. Amin Abdullah (2001-2010). Makna Paradigma
integrasi-interkoneksi pada hakikatnya ingin menunjukkan bahwa antar berbagai
bidang keilmuan baik agama maupun sains sebenarnya saling memiliki keterkaitan.
Mengkaji satu bidang keilmuan dengan memanfaatkan bidang keilmuan lainnya
itulah integrasi dan melihat saling terkait antar berbagai disiplin ilmu itulah
interkoneksi.

Muhammad Thoyib® memperoleh kesimpulan dari hasil penelitiannya tentang
model integrasi sains dan agama dalam perspektif J.F Haught dan M.Golshani:
landasan filosofis bagi penguatan PTAI di Indonesia sebagai berikut: 1) J.F Hught
“melihat” dan “memaknai” integrasi sains dan agama sebagai dua wajah
epistemologi yang saling bersentuhan dan memunculkan sifat komplementasi yang
mencerahkan. Ini menunjukkan bagaimana sains dan agama digali menuju
kedalaman sehingga masing-masing akan bertemu pada muara yang Ssama.
Sedangkan Golshani tidak berusaha menawarkan ruang bergerak bagi agama.
Baginya, agama menempati wilayah cara pandang metafisis yang tidak harus
berakselerasi dengan penemuan-penemuan sains kontemporer. 2) Keberanian Haught
untuk mengolaborasi evolusi demi kompatibilitas agama merupakan satu keberanian
karena pembacaan semacam itu meniscayakan adanya pergeseran teologis.
Sedangkan Golshani menilai agama menjadi penjuru akan orientasi-orientasi laku
ilmiah serta sebagai petunjuk dalam mengaplikasikan sains sesuai dengan nilai-nilai

keislaman. 3) Model integrasi Haught melahirkan teologi evolusi yang merupakan

8 Mulyono, The Model of Integration of Science and Religion In Academic Development
Scholarship of State Islamic University. (Jurnal Penelitian Keislaman, Lembaga Penelitian 1AIN
Mataram, Vol. 7, No. 2, Juni 2011), him. 320.

® Muhammad Thoyib, Model Integrasi Sains dan Agama Dalam Perspektif J.F Haught dan
M.Golshani: Landasan Filosofis bagi Penguatan PTAI di Indonesia, STAIN Ponorogo.PDF.



13

sebuah bangunan epistemologi-teologis “berwajah” rekonstruksionis modern yang
membawa agama begitu jauh demi kesesuaiannya dengan perkembangan sains.
Dengan kata lain, teologi menjadi tolak ukur teori-teori ilmiah. Sedangkan model
integrasi Golshani melahirkan “teologi integrasi struktural” dimana tidak ada sains
yang bersifat netral atau bebas nilai (value-free), sains selalu dibentuk oleh landasan
metafisis seorang saintis. Kecondongan tersebut dengan memasukkan entitas
keislaman pada struktur sains.

Anshori*® dalam disertasinya yang berjudul “Integrasi Keilmuan Atas UIN
Jakarta, UIN Yogyakarta dan UIN Malang”, mengatakan bahwa paradigma integrasi
keilmuan menjadi perhatian intelektual muslim sudah sejak dekade 1970-an. Sampai
saat ini, bagaimana membangun sains Islam terus menjadi dialog akademik yang
hidup di lingkup pendidikan tinggi Islam di negeri ini. Dinamika pemikiran yang
terjadi tidak hanya disebabkan oleh pandangan betapa luasnya ilmu Allah dan
keterbatasan nalar manusia. Tetapi juga disebabkan oleh pandangan yang
mempertentangkan antara “the word af God and the work of God ”sehingga seolah-
olah, kadang terjadi pertentangan antara firman dan karya Tuhan.

Kegelisahan Intelektual Muslim tentang masih adanya pandangan dikotomi
keilmuan (ilmu umum dan ilmu agama), yang merupakan problem akademik ini
dijawab oleh tiga UIN (Jakarta, Yogyakarta, dan Malang). Perubahan tiga UIN
tersebut dari IAIN merupakan perjuangan untuk melebarkan sayap agar lebih leluasa
dalam mendialogkan integrasi keilmuan, sehingga mampu memecahkan problem-
problem kemanusiaan era kini. Karya disertasi untuk meraih gelar Doktor bidang
IImu Agama Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga dengan pendekatan riset
analisis aklektik dengan pendekatan histories-fenomenologi yang dilakukannya
berhasil mengungkap bahwa; UIN Syarif Hidayatullah Jakarta berparadigma
integrasi keilmuan dialogis universal, dengan tagline : knowledge, piety, integrity.
UIN Jakarta menolak gradasi dalam integrasi keilmuan dan gagasan Islamisasi lImu
pengetahuan. Bagi UIN Jakarta Islamisasi Ilmu masih mengandung tanda Tanya

besar. Ketika semua ilmu sudah Islam, IPA tentu sudah selesai, sesuai prinsip-prinsip

19 Weni Hidayati-Humas (UIN Sunan Kalijaga), Dosen UMS (Dr. Drs. Anshori, M. Ag)
Teliti Konsep Integrasi Keilmuan Tiga UIN (Jakarta, Yogyakarta dan Malang), Rabu, 24 Desember
2014 13:04:43 WIB, [Tersedia] http://uin-suka.ac.id/, [Tersedia] Minggu, Minggu, 25 Oktober 2015:
10:25.


Dosen%20UMS%20(Dr.%20Drs.%20Anshori,%20M.%20Ag)%20Teliti%20Konsep%20Integrasi%20Keilmuan%20Tiga%20UIN%20(Jakarta,%20Yogyakarta%20dan%20Malang)
Dosen%20UMS%20(Dr.%20Drs.%20Anshori,%20M.%20Ag)%20Teliti%20Konsep%20Integrasi%20Keilmuan%20Tiga%20UIN%20(Jakarta,%20Yogyakarta%20dan%20Malang)
http://uin-suka.ac.id/
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universal. Sedangkan teori-teori sosial tertentu dan ilmu humaniora mayoritas
berbasiskeilmuan Barat, masih menyisakan persoalan. Keunikan UIN Jakarta
memiliki tigataglinedan gagasan tujuh distingsi. Keunikan secara kelembagaan :
memiliki Fakultas Dirasah Islamiyah, Fakultas Kedokteran dan llmu Kesehatan.

Sementara, corak bangunan keilmuan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
menganut paradigma membangun sains Islam seutuhnya. Integrasi-Interkoneksi
keilmuan dengan merajud trilogi khasanah keilmuan Hadlarat an-Nas, Hadlarat al
FalsafahdanHadlarat al- ‘Z/m. UIN Yogyakarta tidak memilih Islamisasi IImu. Tetapi
dekat sekali dengan humanisasi agama, sehingga mengantarkan UIN Sunan Kalijaga
dengan sebutan barusebagai pemrakarsa pembangun sains Islam denganscientific
worldviewlIntegrasi-Interkoneksi yang humanis.Keunikan Integrasi-Interkoneksi llmu
adalah :worldviewyang tepat dalam menghadapi era global citizenship dan
kosmopolitan. Keunikan lainnya, UIN Sunan Kalijaga memiliki sirkulasi
archeological science, popular menjadi spider web, tiga nalar budaya H-NFI atau
trilogi Hadlarat an-Nas, Hadlarat al-Falsafah dan Hadlarat al-‘7//m. Hubungan
trilogi RPS, antara Religion, Philosophy, danScience,yakni :Semipermeable,
Intersubjective testabilitydancreative Imajination.

Sedangkan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, berparadigma Integratif
Universal Ulul Albab dengan metafora pohon ilmu. Hakikat mencari ilmu guna
mengetahui isi jagat raya(universe, universal)dan memenuhi rasa ingin tahu guna
membangun kebahagiaandan kesejahteraan hidup. Jika hal ini disepakati, maka
mudahlah proses pengintegrasian agama dan ilmu. UIN Malang secara tersirat
menolak paradigma Islamisasi ilmu pengetahuan. Keunikan UIN Malang pada
pembangunan Sains Islam dimulai dengan membangun metafor pohon ilmu, karena
berusaha terlibat dalam membangun peradaban, maka ditelorkan konsep Pendidikan
Islam Komprehensif yang disebut dengan TarbiyahUIlul Albab.Ulul Albabsebagai
wahana pendidikan holistic yaitu : pendidikan karakter, kemahiran berbahasa Arab
dan bahasa inggris, pembinaan shalat berjamaah lima waktu, dan menghafal al
Qur’an. Dengan demikian diharapkan lahirkumu uli al-‘i/mu, kumu uli an-nuha,

kumu uli al-absar, kumu uli al-bab, wajahidu fi al-Allah haqga jihadih.
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut, Anshori** mengharapkan dari tiga UIN
dengan konsep integrasi keilmuannya ini siap memprakarsai diselenggarakannya
kongres integrasi keilmuan bagi Perguruan Tinggi Islam Negeri (PTAIN) di seluruh
Indonesia, sehingga PTAIN memiliki wawasan yang sama, yakni : pentingnya
paradigma Integrasi-Interkoneksi guna membangun Sains Islam.

Hasil penelitian Nurlena Rifai dan kawan-kawan (2014)*? dari UIN Jakarta
tentang integrasi keilmuan dalam pengembangan kurikulum di UIN Se-Indonesia:
evaluasi penerapan integrasi keilmuan UIN dalam kurikulum dan proses
pembelajaran ditemukan bahwa secara substantif, seluruh 6 Universitas Islam Negeri
(UIN) yang menjadi lokasi penelitian memiliki konsep integrasi keilmuan yang sama
dan memiliki tujuan yang sama, yakni menghilangkan dikotomi keilmuan antara
ilmu agama dan ilmu sekuler. Namun dalam konteks penggunaan nomenklaturnya, 2
UIN menggunakan term integrasi-interkoneksi, sementara 4 UIN lainnya
menggunakan istilah integrasi keilmuan. Selain itu, jika diklasifikasikan terdapat 3
grade dalam melihat konsep integrasi keilmuan di UIN se-Indonesia ini, yakni:
Grade Pertama dimiliki oleh UIN Maulana Malik Ibrahim dan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Kedua UIN ini telah merumuskan konsep integrasi secara sistematik,
mulai dari paradigma filosofis sampai pada operasional penyusunan kurikulum dan
proses pembelajaran. Grade Kedua, dimiliki oleh UIN Sunan Gunung Dijati
Bandung dan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Kedua UIN ini memiliki konsep
integrasi keilmuan, tetapi masih berbentuk bunga rampai, belum terformulasikan
secara operasional dan sampai saat ini belum memiliki buku rujukan opearasional
yang dapat dijadikan pedoman oleh sivitas akademikanya. Grade Ketiga, dimiliki
oleh UIN Alauddin Makassar dan UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Kedua UIN ini
masih dalam proses memahami dan mempelajari model integrasi keilmuan yang

akan dikembangkan.

1 Weni Hidayati-Humas (UIN Sunan Kalijaga), Dosen UMS (Dr. Drs. Anshori, M. Ag)
Ibid.

% Nurlena Rifai, Fauzan, Wahdi Sayuti, dan Bahrissalim, Integrasi Keilmuan dalam
Pengembangan Kurikulum di UIN Se-Indonesia: Evaluasi Penerapan Integrasi Keilmuan UIN dalam
Kurikulum dan Proses Pembelajaran. (2014). Jurnal Tarbiya (Journal of Education in Muslim
Society), Vol. I, No.1, Juni 2014, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, him. 32.


Dosen%20UMS%20(Dr.%20Drs.%20Anshori,%20M.%20Ag)%20Ibid.%20Teliti%20Konsep%20Integrasi%20Keilmuan%20Tiga%20UIN%20(Jakarta,%20Yogyakarta%20dan%20Malang)
Dosen%20UMS%20(Dr.%20Drs.%20Anshori,%20M.%20Ag)%20Ibid.%20Teliti%20Konsep%20Integrasi%20Keilmuan%20Tiga%20UIN%20(Jakarta,%20Yogyakarta%20dan%20Malang)
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Sedangkan, strategi penerapan konsep integrasi keilmuan di 6 Universitas
Islam Negeri (UIN) di Indonsia juga sangat beragam, mulai dari perumusan konsep,
sosialisasi, sampai pada penerapan di lapangan. Semua UIN sudah merumuskan
konsep integrasi keilmuan ini, meskipun ada variasi pada kejelasan dan ketegasan
konsep integrasi keilmuan itu sendiri. Sementara pada konteks sosialisasi, 3 UIN
(UIN  Yogyakarta, UIN Malang dan UIN Makassar) sudah berupaya
mensosialisasikan melalui media seminar, workshop, training dan media cetak
(profil, prospektus, brosur, dan sebagainya). Sedangkan pada konteks implementasi
konsep integrasi, saat ini hanya 2 UIN (UIN Yogyakarta dan UIN Malang) yang
sudah mencoba menerapkan konsep integrasi keilmuan tersebut ke dalam
pengembangan kurikulum, proses pembelajaran dan kultur akademik, sementara 4
UIN lainnya masih belum menindaklanjuti konsep integrasi keilmuan ke dalam
tataran yang lebih operasional-implementatif, baik dalam pengembangan kurikulum,
pembelajaran maupun dalam kultur akademik.

Dalam penerapan integrasi keilmuan dalam penyusunan dan pengembangan
kurikulum di lingkungan 6 UIN di Indonesia secara umum belum dilakukan secara
sistematik dan berkesinambungan. Konsep integrasi keilmuan masih berhenti pada
tataran normatif-filosofis dan masih mencari bentuk penerapan yang sesuai dengan
masing-masing UIN. Meskipun demikian, UIN Malang dan UIN Yogyakarta sudah
berupaya melakukan penerapan konsep integrasi keilmuan dalam pengembangan
silabus, SAP, proses pembelajaran dan kultur akademik. Sementara UIN Riau, UIN
Jakarta, UIN Bandung, dan UIN Makassar masih berhenti pada tataran normatif-
filosofis dan belum ditindaklanjuti dalam bentuk yang lebih operasional-
implementatif.

Selanjutnya, penerapan integrasi keilmuan dalam proses pembelajaran belum
terlihat sepenuhnya mengacu pada paradigma keilmuan integratif-interkonektif. Hal
ini ditunjukkan dengan minimnya kebijakan, strategi dan implementasi integrasi
keilmuan tersebut dalam proses pembelajaran. Dari 6 UIN di Indonesia, hanya UIN
Maulana Malik Ibrahim, Malang dan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang sudah
berikhtiar menerapkan integrasi keilmuan ini dalam proses pembelajaran, misalnya
dengan membina dan melatih dosen untuk memiliki kompetensi yang integratif dan

juga universitas melakukan pembinaan sekaligus “menyekolahkan” dosennya ke
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jenjang yang lebih tinggi (strata 3) untuk menunjang pelaksanaan integrasi keilmuan
dalam proses pembelajaran.™®

Penelitian Mulyono, Mujtahid, dan Baharuddin'* tentang manajemen
pengembangan kurikulum Universitas Islam Negeri Berbasis Integrasi Sains dan
Islam dengan mengambil studi multisitus di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, dan UIN Sunan Gunung Djati Bandung dapat
dihasilkan beberapa temuan sebagai berikut: Pertama, model konseptual manajemen
pengembangan kurikulum UIN berbasis integrasi sains dan Islam dapat ditemukan
sebagai berikut: 1) Model konseptual manajemen pengembangan kurikulum UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta menerapkan model keilmuan yang disebut dengan istilah
Paradigma Integrasi-Interkoneksi dengan mengambil metafora/lambang pada
gambar Jaring Laba-laba Keilmuan. 2) UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
mengembangkan model keilmuan dengan istilah “Integrasi Sains dan Agama”
dengan metafora Paradigma Pohon Ilmu. 3) UIN Sunan Gunung Djati Bandung
mengembangkan model keilmuan dengan istilah “Wahyu Memandu Ilmu” dengan
metafora Roda.

Kedua, kebijakan mendasar terkait integrasi sains dan agama sebagai pondasi
mengembangkan akademik dan kurikulum di UIN adalah: 1) Bertekad bulat
mengakhiri dikotomi dan menerapkan integrasi sains dan Islam. 2) Mempersiapkan
diri dengan program-program akademik unggulan untuk menghadapi tantangan di
era global dan informasi. 3) Mengimplementasikan paradigma integrasi sains dan
Islam dalam seluruh aspek kegiatan akademik. 4) Mengupayakan pengembangan
akademik dan kelembagaan yang berorientasi masa depan berbasis pada nilai-nilai
Islam, keindonesiaan dan keilmuan. Termasuk kebijakan mendasar UIN dalam upaya
membangun integrasi sains dan Islam adalah mengembangkan akademik dan
kurikulum berbasiskan pada lima karakter, yaitu: (1) Moral-Spiritual Capasity

Building (Pembinaan Kapasitas Moral-Spiritual). (2) Intellectual and Academic

13 Nurlena Rifai, Fauzan, Wahdi Sayuti, dan Bahrissalim, Ibid. him. 32-33.

14 Mulyono, Mujtahid, dan Baharuddin (2015:215-217), Manajemen Pengembangan
Kurikulum Universitas Islam Negeri Berbasis Integrasi Sains dan Islam (Studi Multisitus di UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, dan UIN Sunan Gunung Djati
Bandung), Laporan Penelitian. Malang: Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
(LP2M) UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2015, him. 2015-2017.
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Capacity Building (Pembinaan Kapasitas Intelektual dan Akademik). (3) Institutional
Capacity Building (Pembinaan Kapasitas Institusional). (4) Social Capacity Building
(Pembinaan Kapasitas Sosial). (5) Entrepreneurship and Managerial Capasity
Building (Pembinaan Kapasitas Kewirausahaan dan Manajerial).

Ketiga, implementasi kebijakan kelembangaan UIN dalam manajemen
pengembangan kurikulum berbasis integrasi sains dan Islam secara filosofis meliputi:
1) integrasi epistemologi ilmu qur'aniyyah dan kawniyyah; 2) integrasi ontologis, 3)
integrasi Klasifikasi ilmu, 4) integrasi metodologis, 5) integrasi metodologis.

Keempat, implementasi kebijakan UIN dalam manajemen pengembangan
kurikulum berbasis integrasi sains dan Islam yang bersifat kelembagaan meliputi: (1)
Merumuskan konsep pendidikan berbasis integrasi sains dan Islam (Tarbiyah Uli Al-
Albab misalnya di UIN Malang). (2) Membangun budaya kampus yang ilmiah,
edukatif dan religius. (3) Mengimplementasikan manajemen pengelolaan kampus
berbasis Qur’ani. (4) Menciptakan tujuan yang sama dan hubungan yang harmonis
antar civitas kampus utamanya dosen, mahasiswa, dan karyawan. (5) Membangun
struktur keilmuan yang dikembangkan bersumber dari al-Qur’an dan hadis Nabi. (6)
menerjemahkan struktur keilmuan dalam pengembangan kurikulum fakultas, jurusan,
dan program studi. (7) Menyusun format kurikulum berdasarkan paradigma
keilmuan UIN, kompetensi lulusan dan kebutuhan masyarakat. (8) Melakukan proses
pemutakhiran kurikulum. (9) Mengalokasikan anggaran untuk pengembangan dan
pemutakhiran kurikulum. (10) Meningkatkan Mutu SDM dengan kompetensi yang
sesuai. (11) Meningkatkan kepuasan pelanggan (mahasiswa) melalui peningkatan
mutu kegiatan akademik serta pelayanan akademik yang memadai. (12)
Meningkatkan kualitas pembelajaran untuk memperbaiki kualitas lulusan sesuai
dengan kompetensi lulusan. (13) Menciptakan suasana akademik yang kondusif
dalam mendukung keberhasilan proses belajar mengajar. (14) Melaksanakan
pengelolaan administrasi keuangan serta melaksanakan pembayaran transaksi
keuangan kepada semua pihak sesuai dengan aturan yang ditetapkan. (15)
Menciptakan iklim penelitian dan pengabdian kepada masyarakat berbasis integrasi
sains dan Islam. (16) Meningkatkan komunikasi dan informasi yang bisa diakses
olen pelanggan. (17) Memberikan peningkatan pelayanan manajemen lembaga
terhadap mahasiswa secara optimal dan memadai. (18) Meningkatkan kerjasama
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pendidikan dengan lembaga pendidikan atau dunia usaha baik dalam dan luar negeri.
(19) Melakukan peninjauan dan evaluasi terhadap seluruh program akademik secara
komprehensif.

Kelima, implementasi kebijakan manajemen pengembangan kurikulum UIN
berbasis sains dan Islam dalam tataran praktisnya diwjudkan dalam bentuk program-
program yang meliputi 14 (empatbelas) bidang, yaitu: (1) Kelembagaan; (2) Sumber
Daya Manusia; (3) Kurikulum; (4) Pembelajaran; (5) Perpustakaan; (6) Penelitian;
(7) Pengabdian Kepada Masyarakat; (8) Kemahasiswaan dan alumni; (9) Kerjasama;
(10) Sarana Prasarana; (11) Pendanaan; (12) Manajemen; (13) Sistem Informasi; (14)
Sistem Penjaminan Mutu.

Penelitian Asri Amanah (2015)* tentang manajemen integrasi sains dan
agama dalam pengembangan kurikulum di Prodi Pendidikan Fisika Universitas Sains
Al-Qur’an (UNSIQ) Wonosobo Jawa Tengah ditemukan bahwa pengembangan
wilayah studies Islami di perguruan tinggi banyak dilakukan untuk mereduksi
dikotomi keilmuan dalam Islam. Hal tersebut tergambar dalam transformasi beberapa
PTAIN/STAIN menjadi UIN, yang disertai dengan perubahan kerangka keilmuan.
Salah satu Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Swasta (PTKIS) yang berupaya
mengembangkan wilayah studies Islam adalah Universitas Sains Al-Qur’an
(UNSIQ). Di antara keilmuan yang dikembangkan di UNSIQ adalah Prodi
Pendidikan Fisika. Sebagai bagian dari UNSIQ, Prodi tersebut memiliki kurikulum
yang memadukan antara sains dan agama Penelitian ini merupakan penelitian
lapangan (field research) yang bersifat kualitatif. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara, observasi atau dokumen. Untuk menguji kredibilitas
data dari sumber data, digunakan triangulasi sumber data. Analisis data dilakukan
melalui tahap reduksi, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian:
Pertama: Integrasi sains dan agama di UNSIQ secara kelembagaan ditandai dengan
pengembangan 11Q menjadi UNSIQ, namun secara keilmuan transformasi tersebut
tidak disertai perumusan kerangka keilmuan. Perumusan kerangka keilmuan UNSIQ,

hingga saat ini masih dalam tahap perbincangan. Implementasi integrasi sains dan

5 Asri Amanah, Manajemen Integrasi Sains dan Agama dalam Pengembangan Kurikulum di
Prodi Pendidikan Fisika Universitas Sains Al-Qur’an (UNSIQ) Jawa Tengah di Wonosobo. Tesis.
2015. [Online] Jum’at, 26 Februari 2016: 01.15



20

agama di UNSIQ, terbagi menjadi empat tataran, yaitu: dalam tataran konsepsional,
institusional, pengembangan kurikulum dan pembentukan perilaku. Kedua:
Manajemen integrasi sains dan agama dalam pengembangan kurikulum Prodi
Pendidikan Fisika UNSIQ, terbagi dalam tahapan POAC sebagai berikut: 1)
Perencanaan. Prodi Pendidikan Fisika berpegang pada Al-Qur’an dan visi-misi
sebagai landasan pengembangan kurikulum. Kurikulum yang dikembangkan
bertujuan membentuk lulusan yang memiliki kemampuan pendidikan fisika sekaligus
kemampuan Al-Qur’an, sebagaimana tercermin dalam visi, misi dan capaian
pembelajaran. 2) Pengorganisasian. Integrasi dalam pengorganisasian kurikulum,
terwujud dengan: Memasukkan matakuliah keagamaan dalam kelompok matakuliah
MKB dan MKK, mengadakan Matakuliah Ketakhasusan dan Ke al-Qur’anan
(MKQ), dan penambahan matakuliah “Fisika dalam Al-Qur’an dan Hadis”
disamping matakuliah ‘Al-Qur’an dan Sains Modern”. 3) Implementasi. Dalam
implementasi kurikulum, tidak seluruh dosen memasukkan integrasi sains dan agama
dalam penulisan syllabus dan SAP. Sedangkan model integrasi yang digunakan
dalam perkuliahan, adalah: menyamakan (similarisasi), menghubungkan dan
mengungkap kebenaran Al-Qur’an lewat sains. Integrasi juga terwujud dalam kuliah
praktik dan kuliah penulisan (skripsi). 4) Evaluasi. Evaluasi pengembangan
kurikulum dilakukan melalui evaluasi konteks, dokumen dan produk. Ketiga: Faktor-
faktor pendukung, yaitu: Keberadaan ahli kurikulum, Tenaga bantu dari kalangan
eksternal, Lingkungan pesantren di sekitar UNSIQ, Dukungan dari masyarakat dan
Perkembangan sainstek yang cepat. Faktor-faktor penghambat, yaitu: Kuantitas
dosen berpendidikan fisika murni, Input mahasiswa yang variatif, dan Sarana
prasarana Labolatorium yang kurang lengkap.

Berdasarkan kajian riset sebelumnya, dapat diketahui bahwa sejumlah
penelitian tentang model integrasi sains dan agama masih dalam tataran konsep
filosofis pemikiran, belum ada yang mengkaji hingga implementasi model integrasi
sains dan Islam dalam manajemen kurikulum dan pembelajaran di perguruan tinggi
kecuali hasil penelitian Nurlena Rifai dan kawan-kawan (2014) serta Mulyono dan
kawan-kawan (2015). Hasil penelitian Nurlena dan Mulyono pun masih bersifat
kebijakan belum mengkaji secara mendalam sampai pada content kurikulum dan
pembelajaran. Untuk itu posisi penelitian ini terhadap penelitian sebelumnya adalah
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penelitian lanjutan untuk menemukan implementasi model integrasi sains dan Islam
yang kemudian diselaraskan dengan implementasi program World Class University
dalam manajemen kurikulum dan pembelajaran di UIN Maliki Malang dan UIN

Syarif Hidayatullah Jakarta.

B. Teori Integrasi Sains dan Islam
1. Pengertian Integrasi

Kata “integrasi” berasal dari bahasa Latin integer, yang berarti utuh atau
menyeluruh. Berdasarkan arti etimologisnya itu, integrasi dapat diartikan sebagai
pembauran hingga menjadi kesatuan yang utuh atau bulat. Yang dimaksud dengan
integrasi bangsa adalah proses penyatuan berbagai kelompok sosial dan budaya ke
dalam kesatuan wilayah dalam rangka pembentukan suatu identitas nasional. Arti
lainnya dari integer adalah tidak bercampur murni.

Integrasi berasal dari bahasa Inggris “integration.” yang berarti kesempurnaan
atau keseluruhan. Integrasi sosial dimaknai sebagai proses penyesuaian diantara
unsur-unsur yang saling berbeda dalam kehidupan masyarakat sehingga
menghasilkan pola kehidupan masyarakat yang memiliki keserasian fungsi. Definisi
lain mengenai integrasi adalah suatu keadaan di mana kelompok-kelompok etnik
beradaptasi dan bersikap komformitas terhadap kebudayaan mayoritas masyarakat,
namun masih tetap mempertahankan kebudayaan mereka masing-masing.

Integrasi memiliki dua pengertian, yaitu'®:

1) Pengendalian terhadap konflik dan penyimpangan sosial dalam suatu sistem
sosial tertentu.

2) Membuat suatu keseluruhan dan menyatukan unsur-unsur tertentu.
Sedangkan yang disebut integrasi sosial adalah jika yang dikendalikan,
disatukan, atau dikaitkan satusama lain itu adalah unsur-unsur sosial atau
kemasyarakatan.Suatu integrasi sosial di perlukan agar masyarakat tidak
bubar meskipun menghadapi berbagai tantangan, baik merupa tantangan fisik
maupun konflik yang terjadi secara sosial budaya.

Pengertian integrasi sains dan teknologi dengan Islam dalam konteks sains

modern bisa dikatakan sebagai profesionalisme atau kompetensi dalam satu keilmuan

18 http://www.scribd.com/doc/83019545/pengertian-integrasi
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yang bersifat duniawi di bidang tertentu dibarengi atau dibangun dengan pondasi
kesadaran ketuhanan. Kesadaran ketuhanan tersebut akan muncul dengan adanya
pengetahuan dasar tentang ilmu-ilmu Islam. Oleh sebab itu, ilmu-ilmu Islam dan
kepribadian merupakan dua aspek yang saling menopang satu sama lain dan secara
bersama-sama menjadi sebuah fondasi bagi pengembangan sains dan teknologi. Bisa
disimpulkan, integrasi ilmu berarti adanya penguasaan sains dan teknologi
dipadukan dengan ilmu-ilmu Islam dan kepribadian Islam.*’

Integrasi sinergis antara agama dan ilmu pengetahuan secara konsisten akan
menghasilkan sumber daya yang handal dalam mengaplikasikan ilmu yang dimilki
dengan diperkuat oleh spiritualitas yang kokoh dalam menghadapi kehidupan. Islam
tidak lagi dianggap sebagai Agama yang kolot, melaikan sebuah kebutuhan untuk
mengaktualisasikan diri di berbagai bidang kehidupan, dan sebagai fasilitas untuk

perkembangan ilmu dan teknologi.™®

2. Konsep Integrasi Sains dan Al-Qur’an

Pada zaman Kklasik, Islam telah melahirkan peradaban yang maju sehingga
pada saat itu peradaban Islam menguasai peradaban dunia yang disebabkan
terintegrasi dan holistiknya pemahaman ulama terhadap ayat-ayat qur’aniyyah dan
ayat-ayat kawniyyah. Oleh karena itu, tidak ada dikhotomi antara ilmu-ilmu agama
dan ilmu-ilmu umum, kalaupun ada dikhotomi sebatas pengklasifikasian ilmu saja,
bukan berarti pemisahan. la tidak mengingkari tetapi meyakini validitas dan status
ilmiah masing-masing kelompok keilmuan tersebut. Seperti yang pernah dilakukan
oleh Al Ghazali (W.1111) dan Ibn Khaldun (W . 1406). Al-Ghazali dalam kitabnya
Ilhya' al-Ulum Ad-Din menyebut kedua jenis ilmu tersebut sebagai ilmu syar'iyyah
dan ghair syar’iyyah (Al Ghazali 17). llmu syar’iyyah sebagai fardu 'ain bagi setiap
muslim untuk menuntutnya dan ilmu ghair syar‘iyyah sebagai ilmu fardu kifayah.
Sementara Ibn Khaldun menyebut keduanya sebagai al-ulum al-nagliyah dan al-

ulum al-agliyah.*®

7 Imam Munandar, Integrasi Sains dan Islam, September 2015, [Tersedia]
http://imam2992.blogspot.co.id/, [Online] Minggu, 25 Oktober 2015.

8 Turmudi, dkk, Islam, Sains dan Teknologi Menggagas Bangunan Keilmuan Fakultas Sains
dan Teknologi Islami Masa Depan,(Malang: UIN Maliki Press, 2006), him, xv

9 Abdurrahman Ibn Khaldun, Op.Cit., p. 342-343.
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Al-Ghazali dan Ibn Khaldun menggunakan konsep ilmu yang integral dan
holistik dalam fondasi tauhid yang menurut Ismail al-Farugi sebagai esensi
peradaban Islam yang menjadi pemersatu segala keragaman apapun yang pernah
diterima Islam dari luar.”® Dikhotomi yang mereka lakukan hanyalah sekedar
penjenisan bukan pemisahan apalagi penolakan validitas yang satu terhadap yang
lain sebagai bidang disiplin ilmu. Akibatnya pada zaman klasik Islam tidak terdapat
dualisme sistem pendidikan. Pada saat itu, tidak ada madrasah atau universitas hanya
memberikan pelajaran dalam ilmu umum dan tidak ada madrasah atau universitas
yang hanya mengajarkan ilmu-ilmu agama. Madrasah dan universitas kurikulumnya
terintegrasi dan holistik mencakup ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu umum.*

Integrasi klasifikasi ilmu berkaitan juga dengan integrasi ontologisnya. Ibnu
Sina dan al Farabi sepakat untuk membagi yang ada (maujudat) ke dalam tiga
kategoti: (a) wujud yang secara niscaya tidak tercampur dengan gerak dan materi; (b)
wujud yang dapat bercampur dengan materi dan gerak, tetapi dapat juga memiliki
wujud yang terpisah dari keduanya; (¢) wujud yang secara niscaya bercampur dengan
gerak materi. Dari ketiga pembagian jenis wujud di atas sebagai basis ontologis
muncullah tiga kelompok besar ilmu : (a) ilmu metafisika; (b) matematika; dan (c)
ilmu-ilmu alam. Al Farabi membangun tiga kelompok ilmu tersebut secara
terperinci, tetapi tetap terpadu. Demikian juga lbn Khaldun membagi ilmu ke dalam
dua bagian besar (a) ilmu agama (naqli) dan (b) ilmu-ilmu rasional (agli). llmu nagli
terdiri dari (1) tafsir al-Qur’an dan hadits; (2) ilmu figh yang meliputi figh, fara’id,
dan ushul al figh; (3) ilmu kalam; (4) tafsit ayat-ayat mutasyabihat; (5) tasawuf; (6)
tabir mimpi (tabir al-ruyah). liImu-ilmu aqgli (rasional) terbagi kepada empat bagian:

logika, fisika, matematika, dan metafisika?’. Sedangkan kelompok ilmu praktis

% |smail R. Al-Faruqi, The Culture Atlas of Islam (New York: Publishing Company, Collier
Macmillan, Publisher, 1986), p.73.

2l Nanat Fatah Natsir, “Merumuskan Landasan Epistemologi Pengintegrasian llmu
Qur’aniyyah dan Kawniyyah” dalam Konsorsium Bidang lImu Universitas Islam Negeri Sunan
gunung Djati Bandung, Pandangan Keilmuan UIN Wahyu Memandu llmu (Bandung: Gunung Djati
Press, 2006), him. 1-2.

22 Abdurrahman Ibn Khaldun, The Mugaddimah : An Introduction to History, terjemah Franz
Rosenthal (Princceton: N.J. Princiton University Press Bollingen series, 1981), p. 343-390.
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menurut 1bn Khaldun adalah etika, ekonomi, dan politik dan termasuk ilmu budaya
(ulum al-umron) yaitu ilmu sosiologi.?®

Natsir®* menjelaskan bahwa pada dasarnya ilmu pengetahuan manusia secara
umum hanya dapat dikategorikan menjadi tiga wilayah pokok: Natural Sciences,
Social Sciences, dan Humanities. Oleh karenanya, untuk pemberian sebuah
universitas, Departemen Pendidikan Nasional mensyaratkan dipenuhinya 6 program
studi umum dan 4 program studi sosial. Persyaratan ini bagus, tetapi para ilmuwan
sekarang mengeluh tentang output yang dihasilkan oleh model pendidikan
universitas yang berpola demikian. Sama halnya keluhan orang terhadap alumni
perguruan tinggi agama yang hanya mengetahui soal-soal normatif doktrinal agama,
tetapi kesulitan memahami empirisasi agama sendiri, lebih-lebih empirisasi agama
orang lain, maka UIN sebagai jawabannya yang tepat.

Terkait dengan itu, menurut Abidin®® satu faktor yang akan menentukan
bentuk “integrasi yang valid” (integrasi yang tidak sekedar mencocok-cocokan
secara dangkal ayat-ayat kitab suci dengn temuan-temuan ilmiah) adalah
menyangkut tujuan melakukan integrasi. Secara kebahasaan, tujuan integrasi adalah
memadukan keduanya — dengan satu atau lain cara. Memadukan tak harus berarti
menyatukan atau bahkan mencampuradukkan. ldentitas atau watak dari masing-
masing kedua entitas itu tak mesti hilang, atau sebagian orang bahkan akan berkata,
harus tetap dipertahankan. Jika tidak, bisa jadi yang kita peroleh dari hasil integrasi
itu “bukan ini dan bukan itu:, dan tak jelas lagi apa fungsi dan manfaatnya.
Setidaknya sebagai suatu jargon, kita bisa menyebut bahwa integrasi yang Kkita
inginkan adalah integrasi yang “konstruktif”; ini bisa dimaknai sebagai suatu upaya
integrasi yang menghasilkan kontribusi baru (untuk sains dan/atau agama), yang tak
bisa diperoleh jika keduanya terpisah. Atau, bahkan, integrasi diperlukan untuk
menghindari dampak negatif yang mungkin muncul jika keduanya berjalan sendiri-
sendiri. Persoalan yang lebih penting kemudian adalah bagaimana memaknai

integrasi yang “konstruktif”.

% Charles Issawi & Oliver Leaman, “Abd Al-Rahman lbn Khaidun”, dalam Craig (ed)
Routladge Encyclopedia of Philosophy (London: New York Daudladge, 1998), p. 222.

2* Nanat Fatah Natsir, Op.Cit. him. 11.

% zainal Abidin Bagir, dkk., (Eds)., 2005, Ibid. him. 19.
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Integrasi ilmu Qur’aniyyah dan ilmu Kawniyyah dalam suatu lembaga
pendidikan, tidak mungkin tercapai, jika hanya mensandingkan saja kedua macam
ilmu, yaitu ilmu agama dan ilmu umum sekuler, seperti yang sedang berjalan selama
ini baik di PTIS maupun di IAIN. Karena itu ilmu agama dan ilmu umum berjalan
sendiri-sendiri seperti tidak ada hubungannya. Untuk mencapai tingkat integrasi
epistemologis ilmu agama dan ilmu umum menurut Kartanegara® integrasi harus
dilakukan pada level: integrasi ontologis, integrasi klasifikasi ilmu dan integrasi
metodologis.

Kerangka teori yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini adalah upaya
untuk mewujudkan adanya “integrasi konstruktif” sebagaimana yang dimaksud oleh
Zainal Abidin Bagir dari UGM tersebut, dimana masing-masing bidang ilmu tetap
dikembangkan sesuai kaidahnya masing-masing, tetapi dalam kajiannya berusaha
diintergasikan antara sains tersebut dengan agama agar berdampak pada kemanfaatan
dan kemaslahatan yang lebih luas baik dalam dunia akademik maupun penerapannya
di lapangan. Beberapa kajian teori yang disebutkan tersebut, menurut peneliti sangat

tepat untuk dirujuk menjadi kerangka teori penelitian ini.

C. Teori World Class University (WCU)
1. Pengertian World Class University atau Universitas Kelas Dunia

Meskipun belum ada definisi terperinci mengenai pengertian universitas kelas
dunia, Altbach (2004), Direktur Center for International Higher Education at Boston
College, mengatakan bahwa World Class University (WCU) atau universitas kelas
dunia harus menjadi unggul di bidang riset dan dapat memenuhi fasilitas yang
memadai untuk karya akademik, atmosfer ketertarikan intelektual, kebebasan
akademik, dan kemandirian dalam tata kelola. Universitas kelas dunia tak boleh
bertengger pada kualifikasi yang telah ditentukan oleh lembaga-lembaga
perangkingan universitas kelas dunia, seperti ARWU, THES, dan Webomatrics.
Selain peningkatan kualitas akademik dalam hal sumber daya manusia dan sumber

daya alam yang kompeten dan memadai, tentunya pendanaan merupakan komponen

% Mulyadhi Kartanegara, Integrasi limu Sebuah Rekonstruksi Holistik, (Jakarta: UIN Jakarta
Press, 2005).
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tak terpisahkan dalam mendukung riset dan pengajaran serta fungsi-fungsi
universitas yang lain.

Lebih lanjut Altbach (2004) menjelaskan beberapa keunggulan yang harus
dibangun oleh perguruan tinggi yang akan masuk universitas kelas dunia, antara lain
keunggulan bidang penelitian. Keunggulan dalam bidang penelitian menjadi tonggak
konsep kelas dunia. Penelitian yang unggul adalah penelitian yang telah diakui oleh
sesama ilmuwan dan yang memperkaya ilmu pengetahuan. Berkenaan dengan
urgensi penelitian, aspek-aspek lain dari universitas juga perlu mendukung
terciptanya penelitian yang berkualitas. Selanjutnya kebebasan berintelektual juga
perlu diakomodir di universitas kelas dunia. Para profesor dan mahasiswa harus
memiliki kemerdekaan dalam mempublikasikan karya mereka. Pengelolaan lembaga
tinggi juga bagian penting dalam universitas kelas dunia. Dalam praktek dunia
pendidikan, konsep interdependensi tidak hanya dilakukan oleh mahasiswa sebagai
pelajar. Untuk menuju uniersitas kelas dunia, universitas-universitas harus mempu
memiliki kemandirian dalam pengelolaan dan memiliki pengaruh terhadap elemen
utama kehidupan akademik, yaitu mahasiswa baru, kurikulum, kriteria kelulusan,
pengangkatan dosen dan profesor, dan arah utama karya akademik di institusi
tersebut.

Fasilitas memadai untuk kegiatan akademis juga penting. Riset dan
pengajaran berkualitas harus memiliki akses terhadap perpustakaan dan laboratorium
yang sesuai, serta akses ke internet dan sumber daya elektronik lainnya. Dengan
semakin meningkatnya kompleksitas dan cakupan pengembangan sains, biaya untuk
menyediakan akses tersebut menjadi lebih tinggi. Akhirnya, semua keiatan akademis
perguruan tinggi tidak terpisahkan dari kebutuhan dana operasional. Sehingga,
dibutuhkan adanya dana untuk membangun universitas kelas dunia. Salmi (2007)
juga sepakat jika ketersediaan dana melimpah adalah ciri universtas kelas dunia.
Kegiatan ilmiah berkualitas tinggi akan terkendala tanpa ketersediaan dana yang
mencukupi.

Sementara, Salmi (2007) menjelaskan ada 3 elemen utama bagi sebuah
universitas kelas dunia, yaitu konsentrasi bakat, sumber daya melimpah, dan
pengelolaan yang baik. Kenapa mahasiswa berbakat menjadi faktor krusial dalam

penentu keunggulan sebuah universitas kelas dunia? Salmi menjelaskan bahwa
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kualitas mahasiswa lebih signifikan untuk memajukan universitas daripada kuantitas
siswa. Universitas-universitas hebat kelas dunia mampu menarik para mahasiswa
cerdas dan dosen-dosen serta peneliti hebat dari seluruh dunia. Dana melimpah
adalah ciri kedua universtas kelas dunia untuk menjalankan visi dan misi universitas
kelas dunia. Di Asia, National University of Singapore (NUS) mempunyai dana
abadi tertinggi sebesar 774 juta dolar yang didapatkan dari pengumpulan dana dari
banyak pihak. Tabel 1 berikut ini merupakan gambaran dana abadi beberapa

universitas kelas dunia di AS dan Inggris.

Tabel 2.1 Perbandingan Dana Abadi Universitas di AS dan Inggris

Lembaga Dana Aset Abadi | Lembaga Inggris | Aset Dana Abadi
Amerika 2006 (dalam juta 2002 (dalam juta
dolar) dolar
Harvard 28.916 Cambridge 4.000
University
Yale University 18.031 Oxford 4.000
Standford 14.085 Edinburgh 3.200
University
University of 13.235 Glasgow 240
Texas
Princeto 13.045 King’s 200
University

Dana di Tabel 2.1 ini tentunya berimbas bagi pengimplementasian tujuan
jangka pendek dan jangka panjang universitas dan menjadi lingkaran gula bagi
mahasiswa, dosen, dan peneliti untuk berproduktifitas degan baik di dunia akademis.
Dimensi universitas kelas dunia yang ketiga yaitu manajemen yang baik. Universitas
terkemuka di AS memiliki semangat tinggi dalam memajukan universitas karena
terlepas dari intervensi pemerintah. Lingkungan universitas seperti ini akan
menumbuhkan daya saing, pencarian ilmiah, bepikir Kkritis, inovasi, dan kreativitas.

Dengan kemandirian universitas-universitas mahir memanajemen sumber
dayanya untuk lebih berguna bagi hajat hidup orang banyak. Salmi (2009), ahli
pendidikan tinggi UNESCO menyimpulkan bahwa gabungan ketiga dimensi inilah
yang dapat membuat sebuah universitas menjadi kelas dunia. Sinergi ketiga hal

tersebut tergambarkan sebagai berikut:
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Sumber: Salmi 2009
Catatan: WCUJ = Universitas Kelas Dunia (World-Class University)

Gambar 2.1 Karaktersitik Universitas Kelas Dunia;: Posisi Faktor-faktor Kunci
(Sumber: Salmi, 2009)

Di dalam Gambar 2.1, apabila ketiga unsur itu bertemu, akan dihasilkan
Universitas Kelas Dunia (UKD). Perhatikan pula, ada hasil riset yang bagus, lulusan
yang bagus, dan transfer teknologi. Dengan kata lain, universitas kelas dunia adalah
universitas yang dapat menghasilkan lulusan dan penelitian yang baik serta dapat
melakukan ahli teknologi. Dari gambaran diatas, maka ada beberapa jalan menuju
universitas kelas dunia.

2. Internasionalisasi Perguruan Tinggi di Indonesia

Internasionalisasi telah muncul sebagai salah satu isu mewujudkann
pendidikan tinggi secara global. Sebuah literatur tumbuh ketika para akademisi
memperdebatkan konseptualisasi, karakteristik dan tantangan internasionalisasi, dan
karena mereka berusaha untuk mengungkap alasan-alasan yang, realitas dan
implikasi untuk universitas dan negara-negara di berbagai wilayah dunia. Jane
Knight (2004) melihat internasionalisasi sebagai proses integrasi dimensi
internasional, lintas budaya atau global ke dalam tujuan, fungsi atau penyerahan
pendidikan. Brandenburg & Federkeil (2007) membuat perbedaan antara internasio-

nalisasi dan internasionalitas yaitu, antara proses dan hasil.
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Mereka mendefinisikan internasionalitas sebagai status kegiatan internasional
di lembaga pada waktu tertentu. Internasionalisasi demikian dimaksudkan untuk
meningkatkan tingkat internasionalitas dalam kerangka waktu tertentu. Kedua
definisi di atas menyiratkan pemahaman tentang internasionalisasi universitas
sebagai kontinyu proses yang bertujuan untuk mengintegrasikan dimensi
internasional dan antar dalam pembelajaran, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat. Sebagai bagian dari proses ini, universitas perlu memahami proses
internasionalisasi sebagai salah satu yang berkelanjutan, mulai dari tingkat rendah ke
tingkat atas manajemen. Proses studi dan penelitian yang melibatkan mahasiswa dan
dosen asing.

Komponen internasionalisasi untuk menuju kelas dunia, menurut Kai Ming
(2009) dari Universitas Hongkong, memerlukan prasyarat dan komitmen yang harus
dilakukan antara lain membangun pendidikan tinggi sebagai prioritas, harus
membangun sumberdaya, mempunyai identifikasi institusi, sistem rekrutmen
akademis yang bagus, mengembangkan sumber daya, dan melakukan reformasi tata
kelola. Dari keenam inti, poin yang paling mungkin dilakukan atas inisiatif

perguruan tinggi sendiri adalah reformasi tata kelola atau manajemen (Huda, 2009).

3. Tujuan Internasionalisasi bagi Perguruan Tinggi di Indonesia
Secara umum, tujuan internasionalisasi adalah sebagai berikut (Valiulis,
2006):

1) Untuk memajukan pendidikan multikultural dan antarbudaya.

2) Untuk berkontribusi dalam peningkatan pengalaman belajar mahasiswa
pertukaran di lembaga yang dituju.

3) Untuk berkontribusi meningkatkan pengalaman mengajar guru Yyang
mengajar mahasiswa pertukaran alam kelompok campuran dengan
mahasiswa lokal.

4) Untuk meningkatkan tingkat kompetensi antarbudaya dari semua pihak yang
terlibat dalam pendidikan universitas.

5) Untuk meningkatkan kesadaran mengenai multikulturalisme.

6) Untuk mempertimbangkan kebutuhan khusus siswa pertukaran di kelas.
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7) Untuk memajukan pelatihan staf terus menerus untuk multi-kulturalisme dan

interkulturalisme.

4. Elemen-Elemen dalam Perencanaan Strategis Menuju WCU

Keller (2006) mengidentifikasi sejumlah elemen dalam perencanaan strategis
yang baik untuk menuju uniersitas kelas dunia (WCU). Universitas dan kampus perlu
menekankan kebijakan pembangunan yang meliputi manajemen yang kuat dan
tujuan yang jelas, fokus pada biaya dan pencarian pendapatan, mengadopsi strategi
yang fleksibel, memperluas jaringan kerja untuk mendapatkan pendanaan dan
melihat lebih jauh aksi strategis di saat berusaha mencegah perubahan struktural
yang terlalu luas. Elemen-elemen ini juga dapat dilihat dalam visi dan kebijakan
pengembangan universitas kelas dunia seperti Universitas Shanghai Jiao Tong .

Manajemen yang kuat telah dijalankan dengan baik di universitas kelas dunia.
Pimpinan universitas telah berperan penting dalam proses perencanaan dan telah
mengorganisasi sekelompok ahli yang membentuk tim manajemen yang Kkuat.
Universitas mengadakan seminar, konferensi, dan pelatihan, baik dengan pembuat
kebijakan universitas dan juga para anggota staf pengajar untuk memberikan
masukan-masukan dan merevisi rencana secara terus menerus. Proses pembuatan
aturan tersebut mengombinasikan kepemimpinan yang kuat dengan masukan dari
staf pengajar dan melibatkan serta menyatukan ide-ide yang berbeda baik secara top-
down dan juga bottom-up.

Elemen lain dapat disebut sebagai “klasterisasi” (Keller 2006), dalam kasus
Universitas Shanghai Jiao Tong yaitu menggunakan dan mengombinasikan berbagai
elemen pendukung dan sumber daya untuk bergerak menuju keunggulan. Contohnya,
universitas mengundang para ahli, baik dari dalam maupun dari luar universitas
untuk mendesain prosedur dan kebijakan. Panel ahli dari internal kampus terdiri dari
pihak-pihak yang berpengalaman langsung mengelola universitas seperti pimpinan
universitas, direktur divisi manajemen, dan dekan-dekan dari sekolah dan jurusan. Di
sisi lain, panel ahli dari luar kampus meliputi anggota dari Perusahaan Konsultasi
Teknik Internasional Cina (China International Engineering Consulting

Corporation—CIECC). Ahli-ahli dari luar kampus ini diharapkan memiliki
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pandangan yang independen dan kritis dalam menganalisis keadaan universitas,

sehingga dapat memberikan saran dan penilaian yang konstruktif.

D. Manajemen Kurikulum
1. Pengertian Kurikulum

Kurikulum secara umum dapat didefinisikan sebagai rencana (plan) yang
dikembangkan untuk dapat tercapainya proses belajar mengajar dengan arahan atau
bimbingan sekolah serta anggota stafnya. (H.M. Ahmad, Dkk, 1997: 59). Sedang
dalam pandangan modern, pengertian kurikulum lebih dianggap sebagai suatu
pengalaman atau sesuatu yang nyata terjadi dalam proses pendidikan, seperti
dikemukakan oleh Tonner & Daniel yang mengatakan bahwa kurikulum *...of all
the experiences children have under the guidance of teachers.?” Dipertegas lagi oleh
pemikiran Gleen Hass yang mengatakan “...the curriculum has changed from content
of courses study and list of subject and courses to all experiences which are offered
to learners under the auspices or adirection of school”.?®

Sementara Hilda Taba lebih menekankan kurikulum sebagai proses
perencanaan belajar, “curriculum is a plan for learning: therefore, what is known
about the learning process and the development of the individual has bearing on the
shaping of a curriculum”.?®  Dengan demikian, dalam konsep ini kurikulum
memiliki dua aspek, yakni sebagai rencana yang harus dijadikan pedoman
pelaksanaan proses belajar mengajar, dan sebagai alat untuk mencapai tujuan
pendidikan.

Kurikulum merupakan inti dari bidang pendidikan dan memiliki pengaruh
terhadap seluruh kegiatan pendidikan. Mengingat pentingnya kurikulum dalam
pendidikan dan kehidupan manusia, maka penyusunan kurikulum tidak dapat
dilakukan secara sembarangan. Penyusunan kurikulum membutuhkan landasan yang
kuat, yang didasarkan pada hasil pemikiran dan penelitian yang mendalam.

Penyusunan kurikulum yang tidak didasarkan pada landasan yang kuat dapat

?" Tanner Daniel & Tanner Laurel. N., Curriculum Development, (New York: Mac Millan
Publishing co., inc., 1980), him. 1.

%8 Glenn Hass (ed)., Readings in Curriculum, (Boston: Allyn and Bacon, Inc., 1970), him. 150.

# Hilda Taba, Curriculum Development: Theory and Practices, (New York: Harcout, Brace
and World, Inc., 1962), him. 212.
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berakibat fatal terhadap kegagalan pendidikan itu sendiri. Dengan sendirinya akan
berakibat pula terhadap kegagalan proses pengembangan sumber daya manusia
(SDM) dan mutu pendidikan di Indonesia. Berbicara pengembangan kurikulum tentu
akan diikuti dengan strategi manajemen kurikulumnya yang melibatkan komponen-
komponen pendidikan lainnya, baik pendidik dan tenaga kependidikan,
pembelajaran, prasarana/sarana, peserta didik, lingkungan/konteks belajar, kerja
sama kemitraan dengan institusi lain, maupun pembiayaan dan lain-lainnya. Mana
yang perlu digarap lebih dahulu, bagi pengembang kurikulum, akan mendahulukan
kurikulumnya, karena dengan demikian akan jelas ke mana arah pengembangan
pendidikannya, seperti apa model pembelajarannya, pendidik dan tenaga
kependidikan seperti apa yang dibutuhkan, seperti apa model penciptaan suasana
akademiknya, demikian seterusnya.*

Di bawah ini dapat penulis berikan beberapa definisi kurikulum menurut
beberapa ahli kurikulum:

1) J. Galen Saylor dan William M. Alexandar, menjelaskan kurikulum adalah:
The Curriculum is the sum total of school’s efforts to influence learning,
whether in the classroom, on the playground, or out of school®.. Jadi segala
usaha organisasi pendidikan untuk mempengaruhi peserta didik belajar,
apakah dalam ruangan kelas, di halaman sekolah atau di luar sekolah
termasuk kurikulum. Kurikulum meliputi juga apa yang disebut kegiatan
ekstra-kurikuler.

2) B. Othanel Smith, W.O. Stanley, dan J. Harlan Shores memandang kurikulum
sebagai “a sequence of potential experiences set up in the school for the
purpose of disciplining children and youth in group ways of thinking and
acting”. Mereka melihat kurikulum sebagai sejumlah pengalaman yang secara
potensial dapat diberikan kepada anak dan pemuda, agar mereka dapat

berpikir dan berbuat dengan masyarakatnya. >

% prof. Dr. Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam: Dari Paradigma Pengembangan,
Manajemen Kelembagaan, Kurikulum hingga Strategi Pembelajaran, Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2009, him. 149-150

1 J. Galen Saylor and W.M. Alexander, Curriculum Planning of Better Teaching and
Learning, New York: Rinehart Company, 1956.

%2 prof. Dr. S. Nasution, Asas-Asas Kurikulum, Jakarta: Bumi Askara, 2006, him. 5
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3) Berdasarkan studi yang telah dilakukan oleh banyak ahli, dapat dikatakan
bahwa pengertian kurikulum adalah sejumlah mata pelajaran/mata kuliah
yang harus ditempuh peserta didik untuk memperoleh ijazah. Pengertian ini
mempunyai implikasi sebagai berikut:*?

a) Kurikulum terdiri atas sejumlah mata pelajaran. Mata pelajaran pada
hakikatnya adalah pengalaman nenek moyang dimasa lampau. Berbagai
pengalaman tersebut dipilih, dianalisis, serta disusun secara sistematis
dan logis, sehingga muncul mata pelajaran seperti sejarah, ilmu bumi dan
sebagainya.

b) Mata pelajaran adalah sejumlah informasi atau pengetahuan, sehingga
penyampaian mata pelajaran pada peserta didik akan membentuk mereka
menjadi manusia yang mempunyai kecerdasan berfikir.

c) Adanya aspek keharusan bagi peserta didik untuk mempelajari mata
pelajaran sama. Akibatnya, faktor minat dan kebutuhan peserta didik
tidak dipertimbangkan dalam penyusunan kurikulum®*.

2. Manajemen Pengembangan Kurikulum

Pengembangan kurikulum mempunyai makna yang cukup luas, menurut
Nana Syaodih Sukmadinata(2000:1)** pengembangan kurikulum bisa berarti
penyusunan kurikulum yang sama sekali baru (curriculum construction), bisa juga
menyempurnakan kurikulum yang telah ada (curriculum improvement). Sedangkan
model adalah abstraksi dunia nyata atau representasi peristiwa kompleks atau sistem,
dalam bentuk naratif, matematis, grafis serta lambang-lambang lainnya. (Wina
Sanjaya 2007:177).

Manajemen pengembangan kurikulum merupakan salah satu substansi
manajemen Yyang utama di lembaga pendidikan. Prinsip dasar manajemen
pengembangan kurikulum ini adalah berusaha agar proses pembelajaran dapat
berjalan dengan baik, dengan tolok ukur pencapaian tujuan oleh peserta didik dan

mendorong pendidik untuk menyusun dan terus-menerus mengembangkan strategi

% Prof. Dr. H. Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, Bandung: Remaja
Rodakarya, 2009, him 3

% prof. Dr H. Oemar Hamalik, ibid, him. 3-4

% Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek. Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2000, him. 1.



34

pembelajarannya. Pengembangan kurikulum adalah proses yang mengaitkan satu
komponen kurikulum lainnya untuk menghasilkan kurikulum yang lebih baik. (H.M.
Ahmad, Dkk, 1997: 62).

Pengembangan kurikulum tidak dapat terlepas dari berbagai aspek yang
mempengaruhinya, seperti cara berfikir, sistem nilai (nilai moral, keagamaan, politik,
budaya, dan sosial), proses pengembangan, kebutuhan peserta didik, kebutuhan
masyarakat maupun arah program pendidikan. Aspek-aspek tersebut akan menjadi
bahan yang perlu dipertimbangkan dalam suatu pengembangan kurikulum. Agar
dapat mengembangkan kurikulum secara baik, pengembang kurikulum semestinya
memahami berbagai jenis model pengembangan kurikulum. Yang dimaksud dengan
model pengembangan kurikulum yaitu langkah atau prosedur sistematis dalam proses
penyusunan suatu kurikulum.

Kurikulum sebagai perangkat yang digunakan untuk mengembangkan
kemampuan peserta didik secara paripurna, khususnya kemampuan memecahkan
permasalahan yang dihadapi sehari-hari perlu dipikirkan pengalaman apa yang
diperlukan oleh peserta didik untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Dengan
mempertimbangkan produk yang hendak dicapai, maka dimensi pengembangannya
harus mengikuti pola the how bukan the what, yaitu bagaimana muatan yang disusun
dalam rancangan pendidikan itu mampu merangkum pengalaman peserta didik untuk
mencapai otonomi intelektualnya, sehingga memberikan kemampuan untuk berpikir
secara mandiri dalam memecahkan persoalan baru yang belum pernah diperoleh di
satuan lembaga pendidikan.

Menyimak urgensinya, maka para pengembang kurikulum dalam menyusun
kurikulum memperhatikan dua faktor, yaitu kompetensi terminal dan relevansi
dengan dunia kerja. Kompetensi terminal yang dimaksudkan, kompetensi untuk
mencapai tujuan pendidikan melalui semua aktivitas dan pengalaman belajar
sehingga peserta didik dapat mengembangkan potensi lewat pengetahuan dan
ketrampilan yang diajarkan di satuan lembaga pendidikan. Relevansi dengan dunia
kerja dimaksudkan, apa yang dipelajari dibangku sekolah/kuliah sesuai dengan jenis

lapangan kerja yang dicita-citakan serta selaras dengan bakat dan kemampuannya.
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Sebagai rancangan pendidikan, kurikulum dalam pengembangannya
melibatkan berbagai pihak, terutama pihak-pihak yang secara langsung ataupun tidak
langsung memiliki kepentingan dengan keberadaan pendidikan yang dirancang, yaitu
mulai dari ahli pendidikan, ahli bidang studi, pendidik, peserta didik, pejabat
pendidikan, para praktisi maupun tokoh panutan atau anggota masyarakat lainnya.
Berdasarkan kepentingannya kurikulum dapat dikembangkan dalam berbagai variasi
model, tiap model memiliki karakteristik yang spesifik yang tidak dimiliki oleh
model yang lain.

Tahapan manajemen pengembangan kurikulum di lembaga pendidikan
dilakukan melalui empat tahap: (a) perencanaan; (b) pengorganisasian dan
koordinasi; (c) pelaksanaan; dan (d) pengendalian.

Dalam hal ini Tita Lestari (2006) mengemukakan tentang siklus manajemen
pengembangan kurikulum yang terdiri dari empat tahap berikut.

1) Tahap perencanaan, meliputi langkah-langkah: (1) analisis kebutuhan; (2)
merumuskan dan menjawab pertanyaan filosofis; (3) menentukan desain
kurikulum; dan (4) membuat rencana induk (masterplan): pengembangan,
pelaksanaan, dan penilaian.

2) Tahap pengembangan, meliputi langkah-langkah: (1) perumusan rasional
atau dasar pemikiran; (2) perumusan visi, misi, dan tujuan; (3) penentuan
struktur dan isi program; (4) pemilihan dan pengorganisasian materi; (5)
pengorganisasian kegiatan pembelajaran; (6) pemilihan sumber, alat, dan
sarana belajar; dan (7) penentuan cara mengukur hasil belajar.

3) Tahap implementasi atau pelaksanaan, meliputi langkah-langkah: (1)
penyusunan rencana dan program pembelajaran (silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran/RPP); (2) penjabaran materi (kedalaman dan
keluasan); (3) penentuan strategi dan metode pembelajaran; (4) penyediaan
sumber, alat, dan sarana pembelajaran; (5) penentuan cara dan alat penilaian
proses dan hasil belajar; dan (6) setting lingkungan pembelajaran.

4) Tahap penilaian, terutama dilakukan untuk melihat sejauh mana kekuatan
dan kelemahan dari kurikulum yang dikembangkan, baik bentuk penilaian
formatif maupun sumatif. Penilaian kurikulum dapat mencakup konteks,

input, proses, produk (CIPP). Penilaian konteks: memfokuskan pada
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pendekatan sistem dan tujuan, kondisi aktual, masalah-masalah, dan peluang.
Penilaian input: memfokuskan pada kemampuan sistem, strategi pencapaian
tujuan, implementasi design dan cost benefit dari rancangan. Penilaian proses
memiliki fokus, yaitu pada penyediaan informasi untuk pembuatan keputusan
dalam melaksanakan program. Penilaian product berfokus pada mengukur
pencapaian proses dan pada akhir program (identik dengan evaluasi
sumatif).*
mponen Manajemen Kurikulum

Dalam proses pembelajaran, komponen manajemen kurikulum sebagai

program studi diartikan sebagai upaya pengelolaan seperangkat mata pelajaran yang

harus

instan

di kuasai oleh guru dan mampu di pelajari oleh peserta didik di sekolah atau di
si pendidikan lainnya.

Mengingat bahwa fungsi kurikulum dalam proses pembelajaran adalah

sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan, maka hal ini berarti kurikulum

memi

liki bagian-bagaian penting dan penunjang yang dapat mendukung operasinya

dengan baik. Bagian-bagian ini di sebut komponen yang saling berkaitan,

berint

1)

2)

3)
4)

eraksi dalam upaya mencapai tujuan.®’
Menurut Ramayulis, komponen kurikulum itu meliputi :
Tujuan yang ingin di capai meliputi : (1). Tujuan akhir (2) tujuan umum (3)
tujuan khusus (4) tujuan sementara.
Isi kurikulum. Berupa materi yang di program untuk mencapai tujuan
pendikan yang telah di tetapkan. Materi tersebut di susun ke dalam silabus,
dan dalam mengaplikasikannya di cantumkan pula dalam satuan
pembelajaran dan rencana pembelajaran.
Media (sarana dan prasarana) pembelajaran
Media sebagai sarana perantara dalam pembelajaran untuk menjabarkan isi

kurikulum agar lebih mudah di pahami oleh peserta didik.

75-119

% Dr. Rusman, M.Pd., Manajemen Kurikulum. Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2009, him.

% H. Ramayulis, ILmu pendidikan islam, (Jakarta:kalam mulia, 2008), cet VI, him. 152
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5) Strategi. Merujuk pada pendekatan dan metode serta teknik mengajar yang di
gunakan. Dalam strategi termasuk juga komponen penunjang lainnya seperti
(1) system administrasi (2) pelayanan BK (3) remedial (4) pengayaan dsb.

6) Proses pembalajaran. Komponen ini sangat penting, sebab diharapkan
melalui proses pembelajaran akan terjadi perubahan tingkah laku pada diri
peserta didik sebagai | dikator keberhasilan pelaksanaan kurikulum. Oleh
karena itu dalam proses pembelajaran di tuntut sarana pembelajaran yang
kondusif, sehingga memungkinkan dan mendorong kratifitas peserta didik
dengan bantuan pendidik.

7) Evaluasi. Dengan evaluasi (penilaian) dapat di ketahui cara pencapaian
tujuan.>®

Manajemen kurikulum adalah sebagai suatu sistem kurikulum yang
kooperatif, komprehensif, sistematik, dalam rangka mewujudkan ketercapaian tujuan
kurikulum. Dalam pelaksanaannya, manajemen kurikulum harus dikembangkan
sesuai dengan konteks Manajemen Berbasis Kampus (MBK) dan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP). Oleh karena itu, otonomi yang diberikan pada lembaga
pendidikan dalam mengelola kurikulum secara mandiri dengan memprioritaskan
kebutuhan dan ketercapaian sasaran dalam visi dan misi lembaga pendidikan tidak
mengabaikan kebijaksanaan nasional yang telah ditetapkan. Bentuk desentralisasi
dan otonomi yang diberikan kepada satuan pendidikan termasuk perguruan tinggi
mengenai pengembangan Kkurikulum yang sesuai kebutuhan satuan pendidikan
masing masing dapat berupa kultur, adat dan industri yang ada pada daerah

tersebut.®

E. Manajemen Pembelajaran
1. Pengertian

Secara etomologis, kata manajemen (management) berarti, pimpinan, direksi
dan pengurus, yang diambil dari kata kerja “manage” dalam bahasa Perancis berarti

tindakan membimbing atau memimpin. Sedangkan dalam bahasa Latin, management

* Ibid, him. 154-155
% http://studentgoblog.blogspot.co.id/, Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran, Rabu, 25
April 2012, [Online] Kamis, 4 Februari 2016:15.30.


http://studentgoblog.blogspot.co.id/

38

berasal dari kata “managiere” terdiri dari dua kata yaitu manus dan agere. Manus
Berarti tangan dan “agere” berarti melakukan atau melaksanakan.4o[

Menurut George R Terry, manajemen ialah: suatu proses tertentu, terdiri dari
planning, organizing, actuating, controlling dengan menggunakan dengan
menggunakan seni dan ilmu pengetahuan untuk setiap fungsi itu dan merupakan
petunjuk dalam mencapai tujuan yang telah di tetapkan terlebih dahulu.*

Sedangkan pembelajaran secara etimologis berasal dari kata “instruction”
atau disebut juga kegiatan intruktional (instructional activities) adalah usaha
mengelola lingkungan dengan sengaja agar seseorang belajar berprilaku tertentu
dalam kondisi tertentu. Kata “instruction” mempunyai pengertian yang lebih luas
daripada pengajaran (teaching). Jika kata pengajaran ada dalam konteks pendidik-
peserta didik di kelas formal, pembelajaran (instruction) mencakup pula kegiatan
belajar mengajar yang tidak mesti-dihadiri pendidik  secara fisik, seperti
pembelajaran melalui jarak jauh atau online. Oleh karena itu dalam instruction yang
ditekankan adalah proses belajar, maka usaha-usaha terencana dalam memanipulasi
sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam diri peserta didik disebut
pembelajaran.*?

Proses pembelajaran mengandung dua aktivitas yaitu belajar dan mengajar.
Belajar sering didefinisikan sebagai perubahan dalam perbuatan melalui aktivitas
mengorganisasikan atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya sehingga menciptakan
kesempatan bagi peserta didik untuk melakukan proses belajar-mengajar yang
efektif.

Manajemen pembelajaran pada hakekatnya mempunyai pengertian yang
hampir sama dengan manajemen pendidikan. Namun, ruang lingkup dan bidang
kajian manajemen pembelajaran merupakan bagian dari manajemen satuan
pendidikan (sekolah, madrasah, pesantren, perguruan tinggi, dll.) dan juga

merupakan ruang lingkup bidang kajian manajemen pendidikan.

“ Wojowarsito, purwodarminto, kamus lengkap Indonesia-Inggris, (Jakarta: Hasta, 1974), him.

*! Mannulang, Dasar-dasar Mangement, (Jakarta: Ghalia, 1976), him. 6
*2 Syeb Kurdi dan Abdul Aziz, Model pembelajaran efektif pendidikan Agama Islam di SD dan
MI, (Bandung : Pustaka Bani Quraisy, 2006), him. 1



39

Namun demikian, manajemen pendidikan mempunyai jangkauan yang lebih
luas daripada manajemen satuan pendidikan dan manajemen pembelajaran. Dengan
perkataan lain, manajemen pembelajaran merupakan elemen dari manajemen satuan
pendidikan sedangkan manajemen satuan pendidikan merupakan bagian dari
manajemen pendidikan, atau penerapan manajemen pendidikan dalam organisasi
pendidikan sebagai salah satu komponen dari sistem pendidikan yang berlaku.

Manajemen pembelajaran dapat didefinisikan sebagai usaha mengelola (me-
menej) lingkungan belajar dengan sengaja agar seseorang belajar berprilaku tertentu
dalam kondisi tertentu. Jadi, menajemen pembelajaran terbatas pada satu unsur
manajemen ssatuan pendidikan saja, sedangkan manajemen pendidikan meliputi
seluruh komponen sistem pendidikan, bahkan bisa menjangkau sistem yang lebih
luas dan besar secara regional, nasional, bahkan internasional.*®

Jadi proses pembelajaran adalah proses yang di dalamnya terdapat interaksi
antara guru dengan siswa dan komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam
situasi edukatif untuk mencapai tujuan belajar. Substansi-substansi pembelajaran
terdiri dari guru, murid dan kurikulum yang menjadi acuan dalam proses
pembelajaran tersebut.

Dalam proses manajemen pembelajaran, kita akan melihat bagaimana
manajemen substansi-substansi proses belajar mengajar di suatu institusi pendidikan
islam itu agar berjalan dengan tertib, lancer dan benar-benar terintegrasi dalam suatu
system kerjasama untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.

Manajemen pembelajaran merupakan proses mengelola yang meliputi
kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengendalian (pengarahan) dan
pengevaluasian kegiatan yang berkaitan dengan proses membelajarkan peserta didik
dengan mengikutsertakan berbagai faktor didalamnya guna mencapai tujuan secara
efektif dan efisien. Dalam mengelola pembelajaran, pendidik sebagai manajer

melaksanakan berbagai langkah kegiatan mulai dari merencanakan pembelajaran,

* E. Mulyasa, Manajemen berbasis sekolah, konsep, strategi, dan implementasi, (Bandung :
PT Remaja Rosda Karya, cet 1 2002), him. 39
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mengorganisasikan pembelajaran, mengarahkan dan mengevaluasi pembelajaran
yang dilakukan.**

Dalam proses manajemen pembelajaran akan dibahas tentang manajemen
pengembangan kemampuan peserta didik, manajemen pendidik terhadap
pembelajaran, perencanaan pembelajaran, manajemen strategi pembelajaran,
manajemen pengelolaan kualitas pembelajaran, dan manajemen penilaian berbasis
kelas.*

2. Konsep Dasar Manajemen Pembelajaran

Konsep dasar manajemen pembelajaran setidaknya ada tiga unsur pokok yang
harus dikelola dalam rangka implementasi manajemen pendidikan pada institusi
pendidikan islam, yaitu : manajemen peserta didik, manajemen tenaga kependidikan,
dan manajemen kurikulum dan program pengajaran. Proses pembelajaran pada
hakikatnya diarahkan untuk membelajarkan siswa/mahasiswa/santri telah resmi
diterima di satuan pendidikan, ada beberapa langkah yang perlu ditempuh, yaitu :

1) Pengelompokan peserta secara homogeny atau heterogen

2) Penentuan program belajar

3) Penentuan strategi pembelajaran

4) Pembinaan disiplin dan pertisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran.
5) Pembinaan kegiatan ekstrakurikuler, dan

6) Penentuan kenaikan kelas dan/nilai prestasi belajar.*®

F. Penyusunan Silabus dan SAP (Satuan Acara Perkuliahan)

1. Pengertian

Silabus merupakan pengembangan atau jabaran dari kurikulum yang
berisikan; sinopsis mata kuliah, kompetensi mata kuliah, indikator kompetensi,
topik/sub topik, dan referensi. Agar kurikulum dapat diimplementasikan dengan baik
dalam perkuliahan di kelas, maka silabus perlu dijabarkan/dikembangkan menjadi

* Siraj, S.Pd., M.Pd., Proses Manajemen Pembelajaran, Jumat, 25 Mei 2012, [Tersedia]
http://siraj-pendidikanuntuksemua.blogspot.co.id/, [Online] Kamis, 4 Februari 2016:15.50.
** Siraj, S.Pd., M.Pd., Proses Manajemen Pembelajaran, Jumat, 25 Mei 2012, [Tersedia]
http://siraj-pendidikanuntuksemua.blogspot.co.id/, [Online] Kamis, 4 Februari 2016:15.50.
* Mujami Qomar, Manajemen pendidikan islam, strategi baru pengelolaan pendidikan islam
(Jakarta : Erlangga, 2007), him. 3
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Satuan Acara Perkuliahan (SAP) atau dengan istilah lain RPS (Rencana Program
Semester). SAP atau RPS memuat komponen; standar kompetensi, kompetensi dasar,
indikator kompetensi, materi perkuliahan dan uraiannya, pengalaman belajar (strategi
pembelajaran), media/alat pembelajaran, sistem penilaian, dan referensi. SAP
merupakan proyeksi kegiatan atau aktivitas yang akan dilakukan oleh dosen dalam
perkuliahan. Penyusunan dan pengembangan silabus merupakan bagian integral dari
pengembangan kurikulum dan sekaligus menjadi salah satu tugas penting dosen/ staf
pengajar di perguruan tinggi. Dalam silabus dimuat kerangka materi kuliah (bahan
ajar) yang harus disampaikan dosen/ staf pengajar kepada mahasiswa.*’

2. Mekanisme Penyusunan Silabus dan SAP

1) Dosen menyiapkan Silabus, SAP (Satuan Acara Perkuliahan) dan
referensi/bahan pustaka yang telah ditetapkan oleh dosen pengampu mata
kuliah.

2) Silabus, SAP dan referensi/bahan pustaka untuk mata kuliah kurikulum inti
dan kurikulum institusional disusun oleh kelompok dosen/pengajar pada
masing-masing bagian yang dikoordinasikan oleh ketua bagian.

3) Setiap mata kuliah dikoordinasikan oleh tim dosen pengampu.

4) Materi silabus dan SAP harus memuat aspek-aspek falsafah, teori, hukum
positif dan nilai-nilai Islam yang disertai analisis kasus dengan menggunakan
pendekatan teori atau terapan (applied approach).

5) Silabus dan SAP mata kuliah dibuat dalam buku tersendiri yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dalam buku pedoman akademik.

6) Sebagai tindak lanjut dari silabus dan SAP untuk setiap mata kuliah dibuat
modul atau buku ajar sebagai pedoman bagi dosen dalam menyampaikan
materi kuliah.*®

3. Prinsip Pengembangan Silabus
Dalam pengembangan silabus perlu dipertimbangkan beberapa prinsip.
Prinsip tersebut merupakan kaidah yang akan menjiwai pelaksanaan kurikulum

tingkat satuan pendidikan. Terdapat beberapa prinsip yang harus dijadikan dasar

" http://fh.unissula.ac.id/, Silabi dan SAP (Satuan Acara Perkuliahan), [Online] Jum’at, 26
Februari 2016:02.12.

*http://fh.unissula.ac.id/, Silabi dan SAP (Satuan Acara Perkuliahan), [Online] Jum’at, 26
Februari 2016:02.12
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dalam pengembangan silabus ini, yaitu: ilmiah, relevan, sistematis, konsisten,

memadai/adequate, aktual/kontekstual, fleksibel, dan menyeluruh. Penjelasan dari

prinsip-prinsip tersebut yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

IImiah, maksudnya bahwa keseluruhan materi dan kegiatan yang menjadi
muatan dalam silabus harus benar dan dapat dipertanggungjawabkan se-cara
keilmuan. Mengingat silabus berisikan garis-garis besar isi/materi
pembelajaran yang akan dipelajari siswa, maka materi/isi pembelajaran
tersebut harus memenuhi kebenaran ilmiah. Untuk itu, dalam penyusunan
silabus disarankan melibatkan ahli bidang keilmuan masing-masing mata
pelajaran agar materi pembelajaran tersebut memiliki validitas yang ting-gi.
Relevan, maksudnya bahwa cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran dan
urutan penyajian materi dalam silabus harus sesuai dengan tingkat perkem-
bangan fisik, intelektual, sosial, emosional, dan spritual peserta didik.
Sistematis, maksudnya bahwa komponen-komponen dalam silabus harus
saling berhubungan secara fungsional dalam mencapai kompetensi. Sila-bus
pada dasarnya merupakan suatu sistem, oleh karena itu dalam penyu-
sunannya harus dilakukan secara sistematis.

Konsisten, maksudnya bahwa dalam silabus harus nampak hubungan yang
konsisten (ajeg, taat asas) antara kompetensi dasar, indikator, materi po-kok,
pengalaman belajar, sumber belajar, dan sistem penilaian.

Memadai, maksudnya bahwa cakupan indikator, materi pokok, pengalaman
belajar, sumber belajar, dan sistem penilaian cukup memadai untuk me-
nunjang pencapaian kompetensi dasar yang pada akhirnya mencapai stan-dar
kompetensi.

Aktual dan Kontekstual, maksudnya bahwa cakupan indikator, materi po-kok,
pengalaman belajar, sumber belajar, dan sistem penilaian memper-hatikan
perkembangan ilmu, teknologi, dan seni mutakhir dalam kehidu-pan nyata,
dan peristiwa yang terjadi.

Fleksibel, maksudnya bahwa keseluruhan komponen silabus dapat meng-
akomodasi keragaman peserta didik, pendidik, serta dinamika perubahan

yang terjadi di sekolah dan tuntutan masyarakat.
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Menyeluruh, maksudnya bahwa komponen silabus mencakup keseluruhan

ranah kompetensi (kognitif, afektif, psikomotor). *°

4. Prinsip Pengembangan Silabus

Dalam pengembangan silabus perlu dipertimbangkan beberapa prinsip.

Prinsip tersebut merupakan kaidah yang akan menjiwai pelaksanaan kurikulum

tingkat satuan pendidikan. Terdapat beberapa prinsip yang harus dijadi-kan dasar

dalam pengembangan silabus ini, yaitu: ilmiah, relevan, sistematis, konsisten,

memadai/adequate, aktual/kontekstual, fleksibel, dan menyeluruh. Penjelasan dari

prinsip-prinsip tersebut yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

IImiah, maksudnya bahwa keseluruhan materi dan kegiatan yang menjadi
muatan dalam silabus harus benar dan dapat dipertanggungjawabkan se-cara
keilmuan. Mengingat silabus berisikan garis-garis besar isi/materi
pembelajaran yang akan dipelajari siswa, maka materi/isi pembelajaran
tersebut harus memenuhi kebenaran ilmiah. Untuk itu, dalam penyusunan
silabus disarankan melibatkan ahli bidang keilmuan masing-masing mata
pelajaran agar materi pembelajaran tersebut memiliki validitas yang ting-gi.
Relevan, maksudnya bahwa cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran dan
urutan penyajian materi dalam silabus harus sesuai dengan tingkat perkem-
bangan fisik, intelektual, sosial, emosional, dan spritual peserta didik.
Sistematis, maksudnya bahwa komponen-komponen dalam silabus harus
saling berhubungan secara fungsional dalam mencapai kompetensi. Sila-bus
pada dasarnya merupakan suatu sistem, oleh karena itu dalam penyu-
sunannya harus dilakukan secara sistematis.

Konsisten, maksudnya bahwa dalam silabus harus nampak hubungan yang
konsisten (ajeg, taat asas) antara kompetensi dasar, indikator, materi po-kok,
pengalaman belajar, sumber belajar, dan sistem penilaian.

Memadai, maksudnya bahwa cakupan indikator, materi pokok, pengalaman
belajar, sumber belajar, dan sistem penilaian cukup memadai untuk me-
nunjang pencapaian kompetensi dasar yang pada akhirnya mencapai stan-dar

kompetensi.

* http://www.m-edukasi.web.id/, Prinsip Pengembangan Silabus, Kamis, 18 Juli 2013,

[Online] Jum’at, 26 Februari 2016:02.21.
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6) Aktual dan Kontekstual, maksudnya bahwa cakupan indikator, materi po-kok,
pengalaman belajar, sumber belajar, dan sistem penilaian memper-hatikan
perkembangan ilmu, teknologi, dan seni mutakhir dalam kehidu-pan nyata,
dan peristiwa yang terjadi.

7) Fleksibel, maksudnya bahwa keseluruhan komponen silabus dapat meng-
akomodasi keragaman peserta didik, pendidik, serta dinamika perubahan
yang terjadi di sekolah dan tuntutan masyarakat.

8) Menyeluruh, maksudnya bahwa komponen silabus mencakup keseluruh-an

ranah kompetensi (kognitif, afektif, psikomotor).

G. Penyusunan Rencana Pembelajaran Semester (RPS)
1. Pengertian

Rencana pembelajaran semester (RPS) suatu mata kuliah adalah recana
pembelajaran yang disusun untuk kegiatan pembelajaran selama satu semester guna
memenuhi capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada suatu mata
kuliah/modul. Rencana pembelajaran semester (RPS) atau istilah lain wajib ditinjau
dan disesuaikan secara berkala dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.™

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 32 tahun 2013 yang merupakan
penyempurnaan dari Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Sistem
Nasional Pendidikan, perencanaan pembelajaran merupakan penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran untuk setiap muatan pembelajaran. Perencanaan tersebut
memuat perencanaan proses pembelajaran yang disajikan dalam bentuk rencana
pembelajaran semester (RPS).

RPS ditetapkan dan dikembangkan oleh dosen secara mandiri atau bersama
dalam kelompok keahlian suatu bidang ilmu pengetahuan dan/atau teknologi dalam

program studi. RPS disusun menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

0 http://www.m-edukasi.web.id/, Prinsip Pengembangan Silabus, Kamis, 18 Juli 2013,
[Online] Jum’at, 26 Februari 2016:02.21.

! Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Udayana, Panduan Menyusun Rencana
Pembelajaran Semester (RPS), [Tersedia] si-ska.ac.id/, [Online] Minggu, 14 Agustus 2016:23.53.
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Nomor 49 tahun 2014 dan Peraturan Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi

Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.>?

2
a

. Prinsip Penyusunan RPS

RPS adalah dokumen program pembelajaran yang dirancang untuk menghasilkan
lulusan yang memiliki kemampuan sesuai CP lulusan yang ditetapkan, sehingga

harus dapat ditelusuri keterkaitan dan kesesuaian dengan konsep kurikulum.

. Wajib disusun oleh dosen secara mandiri atau bersama dalam kelompok keahlian

suatu bidang ilmu pengetahuan dan/atau teknologi dalam program studi
Rancangan dititik beratkan pada bagaimana memandu mahasiswa belajar agar
memiliki kemampuan sesuai dengan CP lulusan yang ditetapkan dalam

kurikulum, bukan pada kepentingan kegiatan dosen mengajar

. Pembelajaran yang dirancangan adalah pembelajaran yang berpusat pada

mahasiswa (student centred learning disingkat SCL)
Dosen bersama dengan mahasiswa dapat merencanakan strategi pembelajaran

dalam usaha memenuhi CP lulusan yang dibebankan dalam matakuliah ini.

. Elemen RPS

Menurut Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN Dikti), RPS atau istilah

lain, paling sedikit memuat :

1) Nama program studi, nama dan kode mata kuliah, semester, sks, nama dosen
pengampu;

2) Capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah;.

3) Kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran untuk
memenuhi capaian pembelajaran lulusan;

4) Bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan dicapai;

5) Metode pembelajaran;

6) Waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada tiap tahap

pembelajaran;

2 Universitss  Esa Unggul, Rencana Pembelajaran  Semester, [Tersedia]

http://ddp.esaunggul.ac.id/, [Online] Minggu, 14 Agustus 2016:23.55.

Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Udayana, Panduan Menyusun Rencana

Pembelajaran Semester (RPS), [Tersedia] si-ska.ac.id/, [Online] Minggu, 14 Agustus 2016:23.53.
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7) Pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam deskripsi tugas yang

8) Kriteria, indikator, dan bobot penilaian; dan

harus dikerjakan oleh mahasiswa selama satu semester;

9) Daftar referensi yang digunakan.>*

4. Contoh Format RPS dengan Unsur Generic (SNDIKTI)

Tabel 2.2 Format RPS dengan Unsur Generic (SNDIKTI)

1 RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)
PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
2. | Nama Mata Kuliah
3. | Kode Mata Kuliah
4. | Semester
5. | Bobot (sks)
6. | Dosen Pengampu
7 | Capaian
Pembelajaran
8 | Bahan Kajian
Tabel 2.3 Acara Pembelajaran
Minggu If:lir;]gmpuan Bahan Saa:egi/ Alokasi IK(;?ET& Instrumen Bobot Pustaka/
ke- Di I yang Kajian etode Waktu (Ued "’.‘°r) Penilaian | Penilaian | Literatur
iharapkan Pembelajaran Capaian
1 2 3 4 5 6 ! 8 9
1
2
3
% Universitas Esa Unggul, Rencana Pembelajaran  Semester, [Tersedia]

http://ddp.esaunggul.ac.id/, [Online] Minggu, 14 Agustus 2016:23.55.
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Tabel 2.4 Deskripsi Unsur / Elemen Generik yang Tercantum dalam RPS>®

No Unsur/Elemen Deskripsi
1 | Nama Program Ditulis sesuai dengan yang tercantum dalam ijin
Studi pembukaan/ pendirian/ operasional program studi yang

dikeluarkan oleh Kementerian

2 | Nama Mata Kuliah Ditulis mata kuliah sesuai dengan yang tercantum pada
peta kurikulm Prodi

3 | Kode Mata Kuliah Ditulis kode mata kuliah sesuai dengan yang tercantum
pada peta kurikulum

4 | semester Ditulis pada semester berapa dari total 8 semester (S1)
mata kuliah tersebut ditawarkan

5 | Bobot (sks) Ditulis dalam unit sks (satuan kredit semester). Bobot sks

mencerminkan jumlah jam pembelajaran per semester
atau per minggu yang terdiri dari jam tatap muka,
pembelajaran mandiri, pembelajaran terstruktur dan
praktikum (kalau ada) atau bentuk pembelajaran

lainnya. Jumlah jam pembelajaran per semester atau
per minggu sangat tergantung pada kedalaman dan
keluassan capaian pembelajaran (CP), bahan kajian
serta strategi dan metode pembelajaran. Pengertian 1 sks

% Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Udayana, Panduan Menyusun Rencana
Pembelajaran Semester (RPS), [Tersedia] si-ska.ac.id/, [Online] Minggu, 14 Agustus 2016:23.53
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adalah proses pembelajaran selama 170 menit per
minggu (dapat dalam bentuk kegiatan 50 menit tatap
muka, 60 menit pembelajaran mandiri dan 60 menit
pembelajaran terstruktur) atau 170 menit praktikum atau
bentuk pembelajara lainnya

Dosen Pengampu

Dapat diisi lebih dari satu orang bila pembelajaran
dilakukan oleh suatu tim pengampu (Team teaching),
atau kelas parallel.

Capaian
Pembelajaran

Dipilih unsur CP mata kuliah dari unsur capaian
pembelajaran Prodi dalam kaitannya membentuk profile
lulsan. Dengan kata lain unsur capaian pembelajaran
mata kuliah selalu inline dengan capaian pembelajaran
lulusan Prodi. Dapat pula dikatakan bahwa ragam CP
lulusan Prodi dibebankan pada mata kuliah yang ada
pada peta kurikulum.

Unsur capaian pembelajaran (CP) terdiri dari
penguasaan keilmuan, keterampilan khusus,
keterampilan umum dan sikap. Unsur capaian dapat dua
atau lebih, tergantung pada kedalaman capaian
pembelajaran yang ingin dikembangkan pada diri
mahasiswa.

Bahan Kajian

Ditulis ragam bahan kajian yang diperlukan yang
diambil dari bahan kajian prodi . Baris ini diisi untuk
menjustifikasi bahwa bahan kajian mata kuliah adalah
bagian dari bahan kajian prodi.

Minggu ke-

Sesuai dengan SNDIKTI bahwa bagian waktu proses
pembelajaran yaitu tatap muka adalah paling sedikit 16
kali dalam sattu semester termasuk UTS dan UAS,
sehingga proses pembelajaran dapat dibagi menjadi 16
minggu pembelajaran (satu semester).

10

Kemampuan Akhir
yang Diharapkan

Ditulis kememampuan akhir = capaian pembelajaran
(CP) pada setiap tahapan pembelajaran (bahan
kajian/pokok bahasan). Harus secara jelas mendukung
CP mata kuliah. Dengan kata lain setiap CP pada bahan
kajian atau pokok bahasan harus scara jelas merujuk CP
pada level mata kuliah (course). CP bahan kajian/pokok
bahasan dapat terdiri dari penguasaan pengetahuan,
keterampilan (umum dan/atau khusus) dan/atau sikap.

11

Bahan Kajian

Adalah modul pembelajaran dengan pokok dan sub-
pokok bahasannya. Bahan kajian disusun bertahap
secara logic- vertical dalam 16 minggu pembelajaran.
Kedalaman dan keluasan bahan kajian ditentukan sesuai
dengan kemampuan akhir yang diharapkan. Bahan
kajian untuk seluruh tahapan pembelajaran dapat dapat
disediakan secara elektronik (e-modules) atau diunggah
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secara on-line sehingga dapat dengan mudah diakses
oleh mahasiswa.

12

Strategi / Metode
Pembelajaran

Untuk mengembangkan CP pada diri mahasiswa dengan
bahan kajiannya, diperlukan metode/strategi
pembelajaran khusus. Metode pembelajaran dapat dalam
bentuk self learning dengan menyediakan literature atau
bahan pustaka utama atau tambahan, dan mahasiswa
sndiri dapat mencari sumber iteratur yang relevan.
Tugas terstruktur dapat diberikan seperti literature
review (tugas esay), case based learning, problem based
learning, dsb. Pembelajaran di kelas (tatap muka) dapat
berupa pemaparan dosen (ceramah), diskusi kelompok,
presentasi, role play, dsh. Metode pembelajaran lainnya
dapat berupa praktikum (lab work), praktik bengkel,
praktik di lapang atau studio. Dalam satu tahapan
pembelajaran, dapat mengakomodasikan gabungan
beberapa metode pembelajaran. Demikian pula dalam
satu mata kuliah terdiri dari ragam metode
pembelajaran.

14

Alokasi Waktu

Dicantumkan total waktu pada setiap tahapan
pembelajaran. Jumlah jam atau menit yang dibutuhkan
dalam pembelajaran per minggu mencerminkan bobot
sks.

Contohnya untuk 3 sks (3 x 170 menit=510 menit = 8.5
jam) dapat terdiri dari : Tatap muka 2 x 50 menit;
pembelajaran mandiri 2x 60 menit; pembelajaran / tugas
terstruktur 2 x 60 menit; dan praktikum 170 menit.

15

Indikator Capaian

Dituliskan indikator yang dapat menunjukan pencapaian
kemampuan yang diharapkan meliputi penguasaan
pengetahuan (cognitive), keterampilan (phsycomotoric)
dan sikap (affective). Aspek ranah cognitive dapat mulai
dari level remembering/understanding sampai dengan
creating. Aspek ranah phsycomotoric dapat mulai dari
level imitation sampai dengan naturalization. Aspek
ranah affective dapat mula dari receiving sampai dengan
characterization.

atau unsur kemampuan yang dinilai (bisa kualitatif
misal ketepatan analisis, kerapian sajian, Kreatifitas ide,
kemampuan komunikasi, juga bisa juga yang kuantitatif :
banyaknya kutipan acuan / unsur yang dibahas,
kebenaran hitungan).

16

Instrumen Penilaian

Sebutkan instrument penilaian yang digunakan, seperti
Quiz (multiple choice, T/F), rubric holitik, rubric
deskriptif

17

Bobot Penilaian

disesuaikan dengan waktu yang digunakan untuk
membahas atau mengerjakan tugas, atau besarnya
sumbangan suatu kemampuan terhadap pencapaian
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kompetensi mata kuliah ini.

18 | Pustaka/Literatur : | Cantumkan literature yang digunakan dalam bentuk
jurnal ilmiah, text books, website links dsb.

H. Konsep Pengembangan Bahan Ajar
1. Pengertian

Terminologi bahan ajar dangan berbagai varian bentuk yang dimiliki masih
belum memiliki definisi yang baik. Beberapa aturan perundangan menggunakan
istilah yang berbeda untuk kepentingan yang sama. Secara umum bahan ajar atau
materi ajar dapat dimaknai sebagai bahan atau materi yang harus dipelajari peserta
didik (mahasiswa) dalam satu kesatuan waktu tertentu. Bahan ini dapat berupa
konsep, teori, dan rumus-rumus keilmuan; cara, tatacara, dan langkah-langkah untuk
mengerjakan sesuatu; dan norma-norma, kaidah-kaidah, atau nilai-nilai. Bahan ajar
untuk pembelajaran koginitif (pengetahuan) akan berwujud teori-teori atau konsep-
konsep keilmuan. Bahan ajar untuk pembelajaran psikomotorik (keterampilan) akan
berwujud cara atau prosedur mengerjakan dan menyelesaikan sesuatu. Sedangkan
bahan ajar untuk pembelajaran afektif (sikap) akan berwujud nilai-nilai atau norma-
norma. Jadi, sebagai pendidik (dosen) harus mampu memilih bahan ajar menyangkut
dengan aspek yang dipelajari mahasiswa untuk memenuhi ranah koginitif,
psikomotorik, dan afektif.>

Dalam PP nomor 19 tahun 2005 Pasal 20, diisyaratkan bahwa pendidik
diharapkan mengembangkan materi pembelajaran sendiri, yang kemudian dipertegas
melalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) nomor 41 tahun
2007 tentang Standar Proses, yang antara lain mengatur tentang perencanaan proses
pembelajaran yang mensyaratkan bagi pendidik pada satuan pendidikan untuk
mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Salah satu elemen dalam
RPP adalah sumber belajar. Dengan demikian, pendidik diharapkan untuk
mengembangkan bahan pembelajaran sebagai salah satu sumber belajar.

Bahan ajar merupakan bagian dari sumber belajar. Menurut pengertian
sumber belajar dari AECT dan Banks dalam Komalasari (2010:108) dinyatakan

bahwa salah satu komponen sumber belajar adalah bahan. Bahan merupakan

*®  Richa Krisma, Pemilihan Bahan Ajar, Juli  2014:06.52, [Tersedia]
http://pengembanganbahanjar.blogspot.co.id/, [Online] Jum’at, 26 Februari 2016: 01.47.
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perangkat lunak (software) yang mengandung pesan-pesan belajar, yang biasanya
disajikan menggunakan peralatan tertentu. Contoh bahan ajar tersebut misalnya buku
teks, modul, film, transparansi (OHT), program kaset audio, dan program video.
Bahan ajar disamakan dengan materi ajar sebagaimana berdasar pada makna harfiah
bahan dan materi dalam bahasa Inggris. Bahan dalam bahasa Inggris berarti material.
Begitu pula materi dalam bahasa Inggris juga berarti material. Sebagaimana dikutip
dari Kim bahwa bahan ajar atau materi pembelajaran (instructional materials) secara
garis besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap, yang harus dipelajari
peserta didikdalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan.
Sedangkan dalam permendiknas no. 41 tahun 2007 dinyatakan materi ajar memuat
fakta, konsep, prinsip, dan pro-sedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-
butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian kompe-tensi. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar atau materi ajar merupakan bagian dari sumber belajar
dimana terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap atau perangkat lunak yang
mengandung pesan pembelajaran yang disajikan menggunakan peralatan tertentu.*’
Berkait dengan tugas utama dosen, pengembangan bahan ajar merupakan
salah satu unsur yang harus dipenuhi dalam utamanya dalam pembelajaran.
Penghargaan bahan ajar yang dibuat oleh dosen sebagai penunjang proses
pembelajaran juga memiliki “nilai” tersendiri. Pengembangan bahan ajar memiliki
angka kredit sesuai bobot produk yang dihasilkan. Sebagai penunjang proses
akreditasi program studi, bahan ajar juga mendapat penilaian tersendiri.
Pengembangan bahan ajar mata kuliah tidak lepas dari rangkain
pengembangan kurikulum program studi. Produk bahan ajar sedapat mungkin
mengacu pada kompetensi dan kebutuhan pengguna lulusan. Bahan ajar, baik dalam
bentuk tertulis atau tidak, hendaknya disusun secara sistematis sehingga mampu
menciptakan lingkungan/suasana memungkinkan terjadinya proses pembelajaran.
Matakuliah yang baik sudah dilengkapi dengan instrument kurikulum, seperti:
deskripsi kompetensi, silabus dan RPP/RAP/RPS. Kelengkapan instrumen kurikulum
yang sistematis tentunya sudah lengkap dengan materi, pengalaman belajar dan

evaluasi pembelajaran. Komponen-komponen ini merupakan pijakan dalam

5" Kukuh Andri Aka, Model — Model Pengembangan Bahan Ajar, Februari 2013:5.42 AM.
[Online] Jum’at, 26 Februari 2016: 06.11.
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pengembangan bahan ajar. Penyusunan bahan ajar di perguruan tinggi juga menjadi
rujukan ukuran profesionalisme dosen. Instrumen profesionalime yang dimaksud
diharapkan dapat memberikan gambaran tugas kewajiban dan hak dosen dalam
melaksanakan profesionalismenya dalam Tridaharma Perguruan Tinggi.”®
2. Jenis Pengembangan Bahan Ajar

Pengembangan bahan ajar (pengajaran) adalah merupakan pengembangan
inofatif dari materi substansial pengajaran berupa buku, modul, diktat, petunjuk
praktikum, model, alat bantu, audio visual, naskah tutorial dan produk-produk
sejenis. Masing-masing produk memiliki syarat dan ketentuan dalam
pengembangannya. Secara berurutan dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Buku ajar adalah buku pegangan untuk suatu mata kuliah yang ditulis dan
disusun oleh pakar di bidangnya yang diedit oleh pakar bidang terkait,
memenuhi kaidah buku teks dan diterbitkan secara resmi serta
disebarluaskan.

2) Diktat adalah bahan ajar untuk suatu mata kuliah yang ditulis dan disusun
oleh pengajar mata kuliah tersebut, mengikuti kaidah tulisan ilmiah dan
disebarluaskan kepada peserta kuliah.

3) Modul adalah bagian dari bahan ajar untuk suatu mata kuliah yang disusun
oleh pengajar mata kuliah tersebut, mengikuti tata cara penulisan modul dan
digunakan dalam perkuliahan.

4) Petunjuk praktikum adalah pedoman pelaksanaan praktikum yang berisi tata
cara persiapan, pelaksanaan, analisis data dan pelaporan, yang disusun dan
ditulis oleh seorang atau kelompok staf pengajar yang menangani praktikum
tersebut dan mengikuti kaidah tulisan ilmiah.

5) Model adalah alat peraga atau simulasi komputer, yang digunakan untuk
menjelaskan fenomena yang terkandung dalam penyajian dalam suatu mata

kuliah, untuk meningkatkan pemahaman peserta kuliah.

® Budi Legowo, Bahan Ajar : Satu Ukuran Profesionalisme Dosen \dalam Proses
Pembelajaran, 27 April 2011, Jurusan Pendidikan Teknik Keahlian, Fakultas Kependidikan dan limu
Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta, [Tersedia] http://legowo.staff.uns.ac.id/, [Online]
Rabu, 17 Agustus 2016:06.11.
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6) Alat Bantu adalah perangkat keras maupun perangkat lunak yang digunakan
untuk membantu pelaksanaan perkuliahan dalam rangka meningkatkan
p